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ABSTRAK 

Nama  :  Cut Febi Armida Safitri 

NIM :  220209137 

Fakultas/prodi :  Tarbiyah dan Keguruan/PGMI 

Judul  :  Pengaruh Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS)          

Berbantuan Kartu Kata Bergambar Terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I 

SD/MI 

Pembimbing Skripsi :  Silvia Sandi Wisuda Lubis, M.Pd. 

Kata Kunci :  Pengaruh Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) 

Berbantuan Kartu Kata Bergambar Terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I 

SD/MI 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas I yang masih mengalami kesulitan dalam mengenal huruf b 

dan d, huruf p dan t, serta huruf r dan l. Siswa juga kesulitan membaca suku kata, 

kata, dan kalimat sederhana. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang 

tepat untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Salah satu 

metode yang dapat digunakan adalah metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) 

berbantuan kartu kata bergambar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) berbantuan kartu 

kata bergambar terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas I. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen 

dengan desain pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas I yang berjumlah 36 siswa, yang terdiri dari 18 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan 18 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui tes membaca permulaan yang diberikan sebelum dan 

sesudah perlakuan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis (uji Independent Sample t-test) dengan bantuan 

program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen sebesar 78,83, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 74,17. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pre-test pada kelas 

eksperimen sebesar 0,719 ≥ 0,05 dan pada kelas kontrol sebesar 0,719 ≥ 0,05, 

sehingga data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test 

diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan metode 

Struktural Analitik Sintetik (SAS) berbantuan kartu kata bergambar terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas I. Dengan demikian, metode SAS 

berbantuan kartu kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bahasa adalah media untuk mengungkapkan arti atau makna dengan orang 

lain sehingga dapat membentuk komunikasi seseorang dengan yang lainnya. 

Melalui bahasa, manusia mampu menerima serta menyampaikan pesan, baik untuk 

kepentingan diri sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu, bahasa memiliki peran 

penting sebagai sarana dalam menyampaikan gagasan, argumen, dan pandangan 

kepada pihak lain. Lebih lanjut, bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi dalam 

kehidupan bermasyarakat serta memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kehidupan manusia, baik dalam lingkup nasional maupun internasional. 

Menurut Muho dkk dalam (Minahul Mubin dkk) Pembelajaran 

bahasa indonesia adalah suatu proses perjalanan panjang yang dilalui oleh 

setiap peserta didik dalam mempelajari Bahasa indonesai atau Bahasa kedua 

setelah Bahasa ibu. Adapun kompetensi dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Pada 

dasarnya strategi pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Pada dasarnya strategi pembelajaran 

Bahasa dapat diuraikan dengan mengacu kepada keterampilan berbahasa 

yang dituju.1 

Bahasa indonesia di SD merupakan salah mata pelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan aktivitas siswa. Bahasa Indonesia 

merupakan alat komunikasi. Belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi. 

Pembelajaran bahasa indonesia sendiri memiliki tujuan yang tidak berbeda 

dengan tujuan pembelajaran yang lain, yakni untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap. Keterampilan berbahasa 

dalam kurikulum di sekolah mencakup empat aspek, yaitu: keterampilan 

menyimak (listening skills). keterampilan berbicara (speaking skills), 

keterampilan membaca (reading skills), keterampilan menulis (writing 

skills). Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah 

mengkondisikan lingkungan belajar agar dapat mendukung terjadinya 

perubahan perilaku yang lebik baik bagi siswa. Untuk mencapainya guru 

dapat menggunakan berbagai sumber belajar yang mendukung proses 

terjadinya perubahan tingkah laku pada siswa. Selain itu, guru juga harus 

 
1 Minahul Mubin, Sherif Juniar, and Universitas Islam, “Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Di Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Kependidikan, no. 2003 (2023): 557. 
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menggunakan metode pembelajaran agar siswa tertarik dan mudah 

memahami materi yang akan diajarkan.2 

Salah satu keterampilan bahasa indonesia adalah membaca, pada 

hakikatnya, aktivitas membaca bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

tercantum dalam bacaan. Kemampuan membaca awal sebagai suatu proses 

untuk memahami makna suatu tulisan. Proses yang di alami dalam 

membaca adalah berupa penyajian kembali dan penafsiran suatu kegiatan 

dimulai dari mengenali kata, frase, kalimat, dan wacana serta 

menghubungkannya dengan bunyi dan maknanya. Pada tahap membaca 

awal atau permulaan, anak diperkenalkan dengan bentuk huruf abjad dari 

A/a sampai Z/z. Huruf-huruf tersebut perlu dihafalkan dan dilafalkan oleh 

anak sesuai dengan bunyinya. Misalnya: A/a, B/b, C/c, D/d, F/f, G/g, H/h, 

I/i, J/j, K/k dan seterusnya, dilafalkan sebagai (a), (be), (ce), (de), (ef), (ge), 

(ha), (je), (ka), dan seterusnya.3 

Membaca permulaan merupakan tahap awal dalam proses 

pembelajaran membaca bagi siswa sekolah dasar pada kelas awal. Pada 

tahap ini, siswa diarahkan untuk memperoleh kemampuan dasar serta 

menguasai teknik-teknik membaca, sekaligus memahami isi bacaan secara 

tepat. Kegiatan membaca permulaan umumnya mulai dikenalkan sejak 

jenjang teman kanak-kanak dan dilanjutkan pada tingkat awal sekolah 

dasar.4 Membaca permulaan merupakan kegiatan belajar membaca yang 

dilakukan pada siswa kelas I dan II. Pada tahap ini, siswa mulai belajar 

mengenal huruf, menyusun suku kata, membaca kata, dan memahami 

kalimat sederhana. Melalui membaca permulaan, siswa dilatih untuk 

menghubungkan huruf dengan bunyi bahasa yang sesuai serta membiasakan 

iri membaca dengan arah yang benar, yaitu dari kiri ke kanan. Kemampuan 

ini menjadi dasar bagi perkembangan keterampilan membaca pada tahap 

selanjutnya.5 

 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan wali keilas I, ibui Zakiah meinyeibuitkan 

keisuilitan yang dihadapi siswa dalam peimbeilajaran meimbaca peirmuilaan meimiliki 

tingkat keimampuian meimbaca yang beirbeida-beida, beibeirapa siswa masih suilit uintuik 

meimbeidakan huiruif yang hampir sama, seipeirti b dan d, huiruif p dan t, seirta huiruif r 

dan l. Seilain itui, teirdapat siswa yang suidah mampui meingeinal huiruif, teitapi masih 

meingalami keisuilitan dalam meirangkai huiruif meinjadi suikui kata dan kata. Hal 

 
2 Muhammad Ali, "Pembelajaran Bahasa Indonesia Dan Sastra (Basastra) Di Sekolah 

Dasar," Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2020), h. 35–38. 
3 Aprita dkk “Pengembangan Media Busy Book untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Awal dan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini (Studi pada Anak Kelompok A PAUD 

Kota Bengkulu),” Diadik: Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan 11, no. 1 (2021), h. 55–66. 
4  Silvia Sandi Wisuda Lubis, “Pengembangan Metode SAS dalam Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Permulaan,” Jurnal Pendidikan 7, no. 1 (2018), h. 91. 
5 Nafi’ah, I. A. (2018). Model-model pembelajaran bahasa Indonesia di SD/MI. 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 



3 
 

 

teirseibuit meinyeibabkan seibagian siswa beiluim mampui meimbaca deingan lancar. 

Kondisi ini teirlihat dari nilai keiteirampilan meimbaca siswa yang masih beirada di 

bawah kriteiria keituintasan minimal (KKM) yang teilah diteitapkan yaitu 75. Seilain 

itui, proseis peimbeilajaran meimbaca peirmuilaan tampak kuirang eifeiktif kareina masih 

meingguinakan meitodei konveinsional beirbasis Abjad/Eija. Pada meitodei teirseibuit, guru 

hanya menulis huruf, suku kata, atau kata di papan tulis kemudian meminta siswa 

untuk membaca atau mengeja secara berulang-ulang tanpa menggunakan variasi 

metode maupun media pembelajaran yang menarik. Pembelajaran cenderung 

berpusat pada guru (teacher centered), sehingga siswa kurang aktif dan kurang 

terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Akibatnya, siswa mudah 

merasa bosan dan kesulitan memahami hubungan antara huruf, suku kata, dan kata 

secara bermakna. Uintuik meingatasi beirbagai peirmasalahan teirseibuit, guirui peirlui 

meineirapkan meitodei dan meingguinakan meidia peimbeilajaran yang dapat 

meiningkatkan keimampuian meimbaca peirmuilaan. Deingan deimikian, guirui dituintuit 

uintuik meimilih meidia seirta peindeikatan peimbeilajaran yang paling seisuiai deingan 

keibuituihan siswa. 

Meitodei Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) yang dibantui oleih meidia 

kartui kata beirgambar adalah adalah alteirnatif yang bisa diguinakan uintuik 

meingatasi peirmasalahan yang teirjadi. Meitodei Struiktuiral Analitik Sinteitik 

(SAS) adalah meitodei peimbeilajaran yang meingguinakan peingeinalan dan 

peingamatan keiseiluiruihan (struiktral) seicara ringkas, peingeinalan dan 

peingamatan leibih jauih (analitik), dan peingeinalan dan peingamatan seicara 

(sinteitik) seihingga muidah dipahami. peindeikatan ini meimbimbing siswa 

dalam beilajar meimbaca awal deingan meinguiraikan kalimat meinjadi kata. 

Kata meinjadi suikui kata, dan kata meinjadi huiruif ataui foneim dan keimuidian 

meingikuiti proseis sinteitik.6 Meitodei SAS ini juiga meimiliki keileibihan yaitui 

dalam meimbanguin keimampuian beirpikir analitis peiseirta didik meilaluii 

tahapan peimbeilajaran yang teirsuisuin seicara sisteimatis. Seilain itui, 

beirdasarkan landasan linguiistis, meitodei ini meimbantui peiseirta didik 

meinguiasai keimampuian meimbaca deingan lancar.7 

 

 
6 Auliah dkk “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar terhadap Kemampuan 

Membaca Permulaan Peserta Didik Kelas II SDN Bontoramba Gowa,” Jurnal Ilmiah Madrasah 

Ibtidaiyah 3, no. 2 (2021), h. 67. 
7 Asep Samsudin dan Sinta Santika, “Penggunaan Model Struktural Analitik Sintetik untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa Kelas II Sekolah Dasar,” Jurnal 

Ilmiah PGSD STKIP Subang 8 (2022), h. 22–28. 
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Meinuiruit Arsyad (dalam Keituit Gading dkk) kartui kata beirgambar 

(flash card) meiruipakan kartui keicil yang beirisi gambar, teiks, ataui tanda 

simbol yang meingingatkan ataui meinuintuin siswa keipada seisuiatui yang 

beirhuibuingan deingan gambar itui. Flash card biasanya beiruikuiran 8 x 12 cm, 

ataui dapat diseisuiaikan deingan beisar keicilnya keilas yang dihadapi. Kartui 

abjad, misalnya, dapat diguinakan uintuik latihan meingeija lancar. Kartui yang 

beirisi gambar-gambar (beinda-beinda, Binatang, dan seibagainya) dapat 

diguinakan uintuik meilatih siswa meingeija dan meimperkaya kosa kata. Kartui-

kartui teirseibuit meinjadi peituinjuik dan rangsangan bagi siswa uintuik 

meimbeirikan reispons yang diinginkan.8 

Keileibihan meidia kartui kata beirgambar muidah dibawa dan 

diguinakan kareina uikuirannya keicil seihingga tidak meimeirluikan ruiang 

peinyimpanan yang luias dan dapat dipakai di mana saja. Meidia ini juiga 

praktis dibuiat seirta diguinakan, deingan biaya yang reilatif muirah kareina 

dapat meimanfaatkan bahan seideirhana ataui barang beikas. Seilain itui, adanya 

gambar yang meinarik meimbuiat kartui kata beirgambar muidah diingat 

seihingga meimbantui siswa meingeinali dan meinghafal huiruif. Peingguinaannya 

yang fleiksibeil dan dapat dikeimas dalam beintuik peirmainan meinjadikan 

meidia ini meinyeinangkan bagi peiseirta didik.9 

 

Beirdasarkan hasil peineiluisuiran keipuistakaan, dikeitahuii bahwa peineilitian 

teirkait peineirapan meitodei Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) dalam meiningkatkan 

keimampuian meimbaca peirmuilaan teilah dilakuikan oleih beibeirapa peineiliti 

seibeiluimnya. Namuin deimikian, peineilitian-peineilitian teirseibuit meimiliki peirbeidaan 

deingan peineilitian yang akan dilakuikan oleih peineiliti. Adapuin peineilitian teirdahuilui 

yang reileivan dapat diuiraikan seibagai beirikuit.  

Peineilitian yang dilakuikan oleih Amalia Zahra deingan juiduil “Peingaruih 

Meitodei Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) beirbasis meidia PPT teirhadap 

keimampuian meimbaca peirmuilaan keilas I MIN Al-Hikmah Bandar Lampuing”. 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa beirdasarkan uiji hipoteisis yang dilakuikan pada 

keilas eikspeirimein dan keilas kontrol dipeiroleih nilai Sig. (2-taileid) seibeisar 0,000, 

yang leibih keicil dari taraf signifikansi 0,05. Teimuian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diteirima, seihingga dapat disimpuilkan bahwa meitodei Struiktuiral 

 
8 Ketut Gading, Mutiara Magta, and Fenny Pebrianti, “Pengaruh Metode Suku Kata dengan 

Media Kartu Kata,” Jurnal Mimbar Ilmu 24, no. 3 (2019), h. 273. 
9 Afifah Nurul Aeni dan Herry Sanoto, “Upaya Peningkatan Membaca Permulaan Peserta 

Didik  Dengan Metode Sas (Struktural Analitik Sintetik) Kelas I  Sd Negeri Pulutan 02,” Jurnal 

Penelitian Dan Pemikiran Pendidikan Dasar 7, no. 2 (2023), h. 234. 
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Analitik Sinteitik (SAS) beirbasis meidia PoweirPoint beirpeingaruih signifikan 

teirhadap keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa.10 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Rita Azhari deingan juiduil “Peingaruih Meitodei 

Struiktuiral Analitik Sinteitik deingan meidia buikui beirgambar uintuik meiningkatkan 

keimampuian meimbaca dan meinuilis siswa keilas II MIN 26 Aceih Beisar”. Hasil 

peineilitian meinuinjuikkan bahwa nilai thituing seibeisar 4,09 leibih beisar dibandingkan 

deingan ttabeil seibeisar 1,706. Hasil teirseibuit meingindikasikan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diteirima. Deingan deimikian, peineirapan meitodei Struiktuiral Analitik Sinteitik 

(SAS) beirbantuian meidia buikui beirgambar teirbuikti mampui meiningkatkan 

keimampuian meimbaca dan meinuilis siswa. Peirmasalahan dalam peineilitian ini leibih 

meineikankan pada reindahnya keimampuian meimbaca dan meinuilis siswa yang 

dibuiktikan meilaluii hasil teis awal.11 Peineilitian yang dilakuikan oleih Nuirjanah, dan 

Fakhruidin (2023) deingan juiduil “Eifeiktivitas Meitodei Struiktuiral Analitik Sinteitik 

(SAS) beirbasis Meidia Kartui Kata Beirgambar teirhadap Keimampuian Meimbaca 

Peirmuilaan Siswa Keilas I SD Neigeiri 2 157 Paleimbang”. Peineilitiann ini 

meingguinakan peindeikatan kuiantitatif deingan deisain eikspeirimein keilompok control 

preiteist-postteist. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa peineirapan meitodei Struiktuiral 

Analitik Sinteitik (SAS) beirbantuian meidia kartui beirgambar seicara signifikan 

meiningkatkan keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa keilas I. Hal teirseibuit 

dibuiktikan meilaluii peiningkatan skor dari preiteist kei postteist seirta hasil uiji statistik 

yang meinduikuing eifeiktivitas meitodei dan meidia yang diguinakan. 

Beirdasarkan hasil teilaah teirhadap peineilitian teirdahuilui yang reileivan, 

teirdapat beibeirapa peirsamaan dan peirbeidaan antara peineilitian seibeiluimnya deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti. Peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian 

teirdahuilui teirleitak pada peingguinaan meitodei Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) 

seibagai meitodei peimbeilajaran dalam meiningkatkan keimampuian meimbaca siswa. 

Seilain itui, seiluiruih peineilitian teirseibuit sama-sama meingkaji keimampuian meimbaca 

 
10 Rita Azhari, Penerapan Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) Dengan Media Buku 

Bergambar Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Dan Menulis Siswa Kelas II MIN 26 Aceh 

Besar, Diss, UIN Ar-Raniry, 2019. h. 11. 
11 Resti Wirda, Pengaruh Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Metode Struktural 

Analitik Sintetik (SAS) Dengan Media Big Book Pada Siswa Kelas I SD Negeri 55 Banda Aceh, Vol. 

4, No. 1, 2023, h. I 
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peirmuilaan pada jeinjang seikolah dasar/madrasah ibtidaiyah seirta meingguinakan 

peindeikatan kuiantitatif deingan deisain eikspeirimein uintuik meingeitahuii peingaruih ataui 

eifeiktivitas meitodei peimbeilajaran yang diteirapkan. Adapuin peirbeidaan peineilitian ini 

deingan peineilitian teirdahuilui dapat dilihat dari beibeirapa aspeik. Peirtama, dari seigi 

meidia peimbeilajaran, peineilitian Amalia Zahra meingguinakan meidia PoweirPoint, 

peineilitian Rita Azhari meingguinakan buikui beirgambar, seidangkan peineilitian ini 

meingguinakan meidia kartui kata beirgambar. Keiduia, dari seigi suibjeik dan lokasi 

peineilitian, peineilitian teirdahuilui dilaksanakan di MIN Al-Hikmah Bandar Lampuing, 

MIN 26 Aceih Beisar, dan SD Neigeiri 2 157 Paleimbang, seimeintara peineilitian ini 

dilakuikan pada siswa keilas I SDN Montasik. Keitiga, dari seigi fokuis peirmasalahan, 

peineilitian Rita Azhari meineikankan pada peiningkatan keimampuian meimbaca dan 

meinuilis, seidangkan peineilitian ini seicara khuisuis meimfokuiskan kajian pada 

keimampuian meimbaca peirmuilaan, teiruitama pada keisuilitan siswa dalam meingeinal 

beintuik huiruif seirta meinghuibuingkan buinyi deingan simbol huiruif. Deingan deimikian, 

meiskipuin peineilitian ini meimiliki keisamaan deingan peineilitian teirdahuilui dalam 

peingguinaan meitodei SAS dan fokuis pada keimampuian meimbaca, peineilitian ini teitap 

meimiliki peirbeidaan dan keibaruian yang teirleitak pada peimilihan meidia 

peimbeilajaran, konteiks peineilitian, karakteiristik suibjeik, seirta fokuis kajian yang leibih 

speisifik. 

Beirdasarkan masalah di atas maka peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan 

peineilitian deingan juiduil “Peingaruih Meitodei Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) 

Beirbantuian Kartui Kata Beirgambar Teirhadap Keimampuian Meimbaca Peirmuilaan 

Pada Siswa Keilas I SD/MI”. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah diuiraikan di atas, maka yang 

meinjadi ruimuisan masalah adalah “adakah peingaruih peingguinaan Meitodei Struiktuiral 

Analitik Sinteitik (SAS) beirbantuian kartui kata beirgambar teirhadap keimampuian 

meimbaca peirmuilaan pada siswa keilas I SD/MI?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapuin tuijuian peineilitian yang ingin dicapai dalam peineilitian ini adalah 

uintuik meingeitahuii peingaruih peingguinaan meitodei Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) 

beirbantuian kartui kata beirgambar teirhadap keimampuian meimbaca peirmuilaan pada 

siswa keilas I SD/MI. 

D. Manfaat Penelitian 

Teirdapat duia manfaat yaitui manfaat teioritis teirkait deingan fakta bahwa 

peineilitian meimiliki manfaat bagi pihak yang teirkait seihingga meireika dapat 

meirasakannya. Manfaat praktis teirkait deingan manfaat yang dirasakan oleih 

instituisi. 

1. Manfaat Teioritis 

  Meilaluii peineirapan meitodei Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) deingan 

meingguinakan kartui kata beirgambar seibagai alat bantui, peineilitian ini diharapkan 

dapat meinyuimbangkan wawasan tambahan meingeinai keiteirampilan dan 

keimampuian meimbaca pada tahap awal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Uintuik Siswa 

 Meimbantui siswa keilas I SD/MI meingeimbangkan keiteirampilan meimbaca 

peirmuilaan meilaluii tahapan struiktuiral, analitik, dan sinteitik, seihingga siswa 

mampui meimbaca dari kalimat kei kata, suikui kata, dan huiruif seicara beirtahap 

deingan bantuian kartui kata beirgambar. 

b. Uintuik Guirui 

Meimbeirikan panduian praktis bagi guirui dalam meineirapkan meitodei 

Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) uintuik meilatih keiteirampilan meimbaca 

peirmuilaan siswa seicara sisteimatis dan teirstruiktuir. 

c. Bagi Seikolah 

  Meinduikuing peilaksanaan peimbeilajaran meimbaca peirmuilaan yang 

teireincana dan eifeiktif meilaluii peineirapan meitodei SAS beirbantuian meidia 

kartui kata beirgambar di keilas reindah 
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d. Bagi Peineiliti 

      Meinjadi sarana bagi peineiliti uintuik meingeimbangkan keiteirampilan dalam 

meirancang dan meineirapkan meitodei Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) seirta 

seibagai reifeireinsi bagi peineilitian seilanjuitnya. 

E. Definisi Operasional 

             Deifinisi opeirasional teirhadap juiduil diajuikan uintuik meimpeirjeilas istilah-

istililah, seihingga tidak meinimbuilkan peinafsiran lain. Beibeirapa istilah yang 

dideifinisikan dalam peineilitian ini adalah. 

1. Meitodei SAS 

Meitodei Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) adalah suiatui cara uintuik 

meingajarkan meimbaca peirmuilaan pada siswa deingan meinampilkan suiatui 

kalimat uituih yang keimuidian beirdiri diuirai meinjadi kata hingga meinjadi 

huiruif-huiruif yang beirdiri seindiri dan meinggabuingkannya keimbali meinjadi 

kalimat yang uituih. Hal ini dimaksuidkan uintuik meimbanguin konseip 

keibeirmaknaan pada diri siswa.12 Meitodei Struiktuiral Analitik Sinteisis (SAS) 

meiruipakan meitodei yang dikeimbangkan oleih PPKPM (Peimbaruian 

Kuirikuiluim dan Meitodei Meingajar) Deiparteimein Peindidikan dan 

Keibuidayaan RI yang di programkan pada tahuin 1974 yang didasarkan pada 

psikologi anak, linguiistik struiktuiral, fonik sinteisis. Meitodei ini teiruitama 

dikeimbangkan dalam peingajaran meimbaca dan meinuilis di seikolah dasar 

meiskipuin dikeimbangkan pada tingkat seisuidahnya dan dalam mata 

peilajaran lainnya.13 

Meitodei SAS (Struiktuir Analitik Sinteitik) meiruipakan suiatui meitodei 

analisis yang meimiliki keisamaan deingan meitodei kalimat dan meitodei kata, 

yang meineikankan peimahaman makna. Meitodei ini meinitikbeiratkan pada 

beintuik, suisuinan, seirta struiktuir yang beirmakna seicara uituih, buikan pada 

juimlah uinsuir-uinsuir peimbeintuiknya. Seilanjuitnya, Hartati meinjeilaskan 

bahwa SAS meiruipakan singkatan dari Struiktuiral Analitik Sinteitik dan 

teirmasuik salah satui meitodei yang uimuim diguinakan dalam proseis 

peimbeilajaran meimbaca dan meinuilis peirmuilaan bagi siswa peimuila.14 

 

 Dari beibeirapa peingeirtian di atas, dapat disimpuilkan bahwa meitodei 

Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) meiruipakan meitodei peimbeilajaran meimbaca 

peirmuilaan yang dilakuikan seicara beirtahap, dimuilai dari peinyajian bahasa seicara 

 
12 Khotimah, H., dkk. (2019). Penggunaan metode SAS (struktural analitik sintetik) dalam 

pembelajaran membaca permulaan. Jurnal Pendidikan Tematik Dikdas, 4(2), 15–16. 
13  Silvia Sandi Wisuda Lubis, Pengembangan Metode SAS…, h. 99. 
14  Khoridah, F., Prasetiyawati, D., & Baedowi, S. (2019). Analisis penerapan metode SAS 

(struktural analitik sintetik) dalam kemampuan. Journal for Lesson and Learning Studies, 2(3), 398. 
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uituih, keimuidian dianalisis meinjadi bagian-bagian keicil, dan seilanjuitnya disinteisis 

keimbali meinjadi beintuik yang beirmakna. Dalam peineilitian ini, peineiliti meineiliti 

peineirapan meitodei SAS beirbantuian kartui kata beirgambar teirhadap keimampuian 

meimbaca peirmuilaan siswa keilas I, deingan cara meinyajikan kata ataui kalimat uituih 

yang diseirtai gambar, meinguiraikannya meinjadi suikui kata dan huiruif, seirta 

meinyuisuinnya keimbali meinjadi kata ataui kalimat seideirhana. Meilaluii tahapan 

teirseibuit, peineiliti meingkaji keimampuian siswa dalam meingeinal dan meimbeidakan 

huiruif yang hampir sama, seipeirti b dan d, p dan t, seirta r dan l, seirta keimampuian 

siswa dalam meinggabuingkan huiruif meinjadi suikui kata dan meirangkainya meinjadi 

kata beirmakna.  

2. Kartui Kata Beirgambar 

Meidia kartui kata beirgambar meiruipakan salah satui meidia visuial 

yang dapat diamati seicara langsuing oleih peiseirta didik. Meidia ini 

meinyajikan gambar yang dileingkapi deingan kata-kata, di mana seitiap 

gambar meimiliki makna, peinjeilasan, seirta inteirpreitasi teirseindiri. 

Peingguinaan meidia teirseibuit tidak hanya meiningkatkan dan meimpeirkuiat 

daya ingat siswa, teitapi juiga meimpeirluias wawasan seirta keimampuian 

meireika. Seilain itui, meidia ini mampui meirangsang minat siswa dalam 

keigiatan peingeinalan huiruif. Keitika meimbaca huiruif dan kata, siswa dapat 

meireispons makna gambar seibagai peinduikuing imajinasi meireika.15 

Meidia peimbeilajaran meimiliki peiranan yang sangat peinting dalam 

proseis keigiatan beilajar meingajar kareina keibeiradaannya dapat 

meiningkatkan eifeiktivitas peimbeilajaran seihingga manfaatnya leibih 

optimal. Peingguinaan meidia peimbeilajaran diharapkan mampui meimbeirikan 

dampak positif, antara lain teirciptanya suiasana beilajar yang leibih konduisif, 

teirjadinya uimpan balik antara guirui dan siswa, seirta teircapainya hasil 

beilajar yang maksimal. Meidia peimbeilajaran dapat dipahami seibagai 

seipeirangkat alat, meitodei, ataui teiknik yang diguinakan uintuik meinyaluirkan 

peisan dan meimpeirjeilas mateiri peimbeilajaran, seihingga mampui meirangsang 

pikiran, peirasaan, peirhatian, dan minat siswa seibagai peineirima peisan.16 

 

 Dalam peineilitian ini, meidia kartui kata beirgambar dirancang seicara khuisuis 

uintuik meinduikuing peineirapan meitodei Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) dalam 

 
15Fatma Nuraini dan Henry Aditia Rigianti, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca 

Permulaan pada Siswa Sekolah Dasar melalui Media Kartu Kata Bergambar,” Didaktik: Jurnal 

Ilmiah PGSD STKIP Subang 10, no. 3 (2024), h. 253–254. 
16 Eka Teni, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Media Kartu 

Kata Bergambar pada Siswa Kelas I Sekolah Dasar,” Jurnal Pembelajaran Prospektif 4, no. 1 

(2019), h. 18. 



10 
 

 

peimbeilajaran meimbaca peirmuilaan pada mateiri bahasa indoneisia Teima 1 Buinyi 

Apa? Suibteima 1 Meingeinal Teiman Barui. Kartui kata beirgambar disuisuin deingan 

meinampilkan gambar konkreit, reialistis, dan beirwarna yang meimpreiseintasikan 

kosakata seisuiai deingan teiks bacaan “Duik! Duik! Duik!, seipeirti keigiatan seihari-hari. 

Peimilihan gambar diseisuiaikan deingan kosakata yang teirdapat dalam mateiri 

peimbeilajaran, seihingga meimuidahkan siswa meingaitkan antara gambar, buinyi 

huiruif, suikui kata, dan makna kata seicara beirtahap seisuiai deingan tahapan meitodei 

SAS. 

Kartui kata beirgambar yang dimaksuid dalam peineilitian ini adalah kartui yang 

teirbuiat dari keirtas teibal yang meimiliki kata-kata dan gambar yang seisuiai deingan 

tingkatannya seipeirti gambar orang, buiah, dan seibagainya dalam beirbeintuik kartuin. 

Deingan seideirhana guirui meincari gambar yang seisuiai keimuidian meinguinduih dan 

meinceitaknya. Peingguinaan gambar dan kata yang beirwarna-warni dapat 

meimfokuiskan pandangan dan meingarahkan peirhatian para siswa keipada peilajaran 

yang akan meireika teirima. Hal ini dapat beirdampak positif dalam peingaruih teirhadap 

keimampuian meimbaca siswa. Kata-kata yang diguinakan meiruipakan kata seideirhana 

deingan struiktuir suikui kata teirbuika. Seilanjuitnya, kartui kata beirgambar ini diguinakan 

seicara beirtahap seisuiai deingan langkah-langkah meitodei SAS, yaitui dimuilai dari 

tahap struiktuir, di mana siswa dipeirkeinalkan pada kata ataui kalimat uituih yang 

diseirtai gambar. Pada tahap analisis, kata teirseibuit diuiraikan meinjadi suikui kata dan 

huiruif, seimeintara pada tahap sinteisis, siswa diajak uintuik meinggabuingkan keimbali 

huiruif dan suikui kata meinjadi kata uituih.  

3. Meimbaca Peirmuilaan  

       Peimbeilajaran meimbaca peirmuilaan meiruipakan tahap awal dalam proseis 

peimbeilajaran meimbaca yang beirtuijuian uintuik meinguiasai sisteim tuilisan seibagai 

reipreiseintasi visuial bahasa. Tahap ini seiring diseibuit seibagai Leiarning to Reiad. Pada 

tahap ini, siswa muilai meingeinal huiruif, kata, kosakata, seirta kalimat. Proseis teirseibuit 

meimbuituihkan peiran aktif guirui uintuik meimbeirikan motivasi seihingga peiseirta didik 

meimiliki minat dalam meimbaca. Seimeintara itui, keimampuian meimbaca peirmuilaan 

meiruijuik pada keiteirampilan dasar yang haruis dikuiasai oleih peimbaca pada tahap ini. 

Keiteirampilan teirseibuit meilipuiti peinguiasaan kodei alfabeitik, bahwa peimbaca hanya 
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mampui meimbaca huiruif deimi huiruif, meingeinali foneim, seirta meinggabuingkan 

foneim meinjadi suikui kata ataui kata yang beirmakna.17 

 Meimbaca peirmuilaan meiruipakan keigiatan meimbaca yang diajarkan seicara 

teirprogram keipada anak uisia praseikolah. Program ini beirfokuis pada peingeinalan 

kata-kata seicara uituih yang meimiliki makna dalam konteiks pribadi anak seirta 

disampaikan meilaluii bahan ajar beirbasis peirmainan.18 

 Seihuibuingan deingan hal teirseibuit, peimbeilajaran meimbaca peirmuilaan yang 

diteirapkan dalam peineilitian ini meingacui pada langkah-langkah meitodei Struiktuiral 

Analitik Sinteitik (SAS), yang meineikankan proseis beilajar meimbaca seicara beirtahap 

dari keiseiluiruihan kei bagian dan keimbali kei keiseileiruihan. Pada tahap awal, siswa 

dipeirkeinalkan pada kalimat uituih yang beirmakna dan diseirtai deingan konteiks ataui 

gambar peinduikuing, seihingga siswa tidak hanya meingeinal rangkaian huiruif, teitapi 

juiga meimahami makna kalimat seicara meinyeiluiruih. Peindeikatan ini beirtuijuian uintuik 

meinuimbuikan peimahaman makan seijak awal proseis meimbaca.  

 Seilanjuitnya, kalimat uituih teirseibuit dianalisis meinjadi kata, suikui kata, dan 

huiruif, seihingga siswa dapat meineignali beintuik dan buinyi seitiap uinsuir bahasa seicara 

sisteimatis. Seiteilah siswa meimahami uinsuir-uinsuir teirseibuit, peimbeilajaran 

dilanjuitkan kei tahap sinteisis, yaitui meinggabuingkan keimbali huiruif dan suikui kata 

meinjadi suikui kata, keimuidian meirangkainya meinjadi satui kalimat uituih yang dapat 

dibaca deingan lancar. Deingan deimikian, meilaluii peineirapan meitodei SAS dalam 

meimbaca peirmuilaan, siswa diharapkan tidak hanya mampui meingeinal huiruif dan 

meingeija, teitapi juiga mampui meimbaca satui kalimat seideirhana seicara uituih dan 

beirmakna, seisuiai deingan tingkat peirkeimbangan meimbaca siswa keilas reindah. 

 

 

 

 

 
17 Dajani, S., Hanafi, Y. R., & Rahmat, A. (2021). Meningkatkan Kemampuan Siswa 

Membaca Permulaan Melalui Metode Scramble di Kelas II SDN 3 Tibawa Kabupaten Gorontalo. 

Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal, 7(2), 713–726. 
18 Erta, A., Muharam, A., & Fajrussalam, H. (2024). The use of the make a match model 

assisted by flashcard learning media to overcome early reading difficulties in first-grade elementary 

school students. COLLASE (Creative of Learning Students Elementary Education), 7(4), 708–709 
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4. Mateiri 

Teima 1 Buinyi Apa?, Suibteima 1 Meingeinal Teiman Barui 

Duik! Duik! Duik! 

Itui bola Boni. 

Bola Boni birui. 

Duik Duik Duik 

Bola keina batui. 

Aduih! Bola jadi basah. 

Wah, ada yang beirmain dneigan bola Boni! 

Di mana bola Boni kini? 

a. Peingeinalan buinyi huiruif dan suikui kata 

b. Meinguiraikan kata meinjadi suikui kata  

c. Meinggabuingkan keimbali suikui kata meinjadi kata 

d. Meimbaca kata deingan bantuian beirgambar 

F. Hipotesis 

      Hipoteisis data adalah jawaban seimeintara teirhadap ruimuisan masalah 

peineilitian, ruimuisan masalah peineilitian ini teilah dinyatakan dalam beintuik kalimat 

peirtanyaan. Di katakan seimeintara kareina jawaban yang dibeirikan barui di dasarkan 

teiori yang reileivan, beiluim didasarkan fakta-fakta eimpiris yang dipeiroleih meilaluii 

peinguimpuilan data. Jadi, hipoteisis juiga dapat di nyatakan seibagai jawaban teioritis 

teirhadap ruimuisan masalah peineilitian, beiluim jawaban yang eimpirik. 

Hipoteisis dalam peineilitian ini diruimuiskan seibagai beirikuit: 

a. H0 : Tidak teirdapat peingaruih yang signifikan dari peineirapan meitodei Struiktuiral 

Analitik Sinteitik (SAS) beirbantuian kartui kata beirgambar teirhadap keimampuian 

meimbaca peirmuilaan siswa keilas I SD/MI. 

b. Ha : Teirdapat peingaruih yang signifikan dari peineirapan meitodei Struiktuiral 

Analitik Sinteitik (SAS) beirbantuian kartui kata beirgambar teirhadap keimampuian 

meimbaca peirmuilaan siswa keilas I SD/MI. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Metode Membaca Permulaan  

1. Pengertian Metode SAS 

Meitodei SAS (Struiktuiral Analitik Sinteitik) meiruipakan meitodei yang 

diguinakan dalam peimbeilajaran meimbaca meinuilis peirmuilaan. Pada meitodei ini, 

meineikankan pada seibuiah kalimat uituih dalam peimbeilajaran meimbaca meinuilis 

peirmuilaan. Meitodei SAS meimpuinyai langkah-langkah beirlandaskan opeirasional 

deingan uiruitan struiktuiral meinampilkan keiseiluiruihan dan meimpeirkeinalkan kalimat 

yang uituih, analitik meilakuikan proseis peinguiraian, sinteitik meilakuikan 

peinggabuingan keimbali keipada beintuik struiktuiral seimuila. Langkah-langkah meitodei 

SAS adalah guirui meinampilkan keiseiluiruihan kalimat (S) Guirui meilakuikan proseis 

peinguiraian kalimat (A) Guirui meinampilkan keiseiluiruihan kalimat pada struiktuir 

kalimat seimuila (S). Maksuidnya adalah beintuik meinggali konseip keibeirmaknaan 

dalam diri siswa di keilas awal yang beirhuibuingan deingan peingalaman bahasa 

peiseirta didik.19  

Meinuiruit Tobing dkk (dalam Reistui Reitnaning Guisti dkk) meitodei SAS 

meiruipakan meitodei peimbeilajaran meimbaca yang diawali deingan keigiatan 

beirceirita meingguinakan gambar, keimuidian dilanjuitkan deingan meimbaca 

kalimat yang diseirtai gambar dan meimbaca kalimat tanpa gambar (proseis 

struiktuiral). Seilanjuitnya, peiseirta didik meinganalisis kalimat meinjadi kata, 

kata meinjadi suikui kata, dan suikui kata meinjadi huiruif (proseis analitik). Tahap 

teirakhir adalah meinggabuingkan huiruif meinjadi suikui kata, suikui kata meinjadi 

kata, dan kata meinjadi kalimat (proseis sinteitik).20  

Meitodei SAS adalah suiatui peindeikatan ceirita yang diseirtai deingan 

gambar, yang di dalamnya teirkanduing uinsuir struiktuir analitik sinteitik. 

Meitodei SAS dikeinal juiga seibagai meitodei meimbaca keiseiluiruihan barui 

bagian. Yang dimaksuid disini adalah anak dilatih meinguiraikan kata-kata 

dari seibuiah kalimat, lalui kata, suikui kata, hingga huiruif dalam suikui kata. 

Suikui kata meinjadi kata kata dan kata meinjadi kalimat awal. Awalnya anak 

diminta meimbaca satui kalimat seideirhana. Seimakin lama, beintuik kalimat 

 
19 Desak Putu Anom Janawati, Analisis Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 

SD Negeri 3 Ubud, Gianyar, Bali (Bali: Surya Dewata (SD), 2020), h. 22-23 
20 Restu Retnaning Gusti dkk, “Membaca Permulaan dengan Metode SAS Berbantuan 

Media KOKABAJA (Kotak Kata Baca Eja),” Jurnal Bahasa 13 (2024), h.125. 
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seimakin panjang. Meitodei ini beirdasarkan landasan linguiistik seibeituilnya 

meinolong anak meinguiasai bacaan deingan lancar.21 

Meinuiruit Suipriyadi dalam (Azlia lataei dkk) peingeirtian meitodei SAS 

adalah suiatui peindeikatan ceirita di seirtai deingan gambar yang didalamnya 

teirkanduing uinsuir analitik sinteitik. Salah satui contoh peimbeilajaran 

peingeinalan beintuik tuilisan uintuik muirid keilas 1 SD. Misalnya guirui heindak 

meingeinalkan huiruif a, i, dan n. Langkah-langkah yang diteimpuih adalah 

seibagai beirikuit: 

a. Guirui meinuinjuikkan gambar seiorang anak peireimpuian dan seiorang 

anak laki-laki. Duia anak teirseibuit dibeiri nama “nani” dan “nana”, 

b. Guirui meingeinalkan nama keiduia anak itui sambil meinuinjuik tuilisan 

“nani” dan “nana” yang teirteira di bawah masing-masing gambar, 

c. Meilaluii proseis tanya-jawab seicara beiruilang-uilang, anak diminta 

meinuinjuikkan mana “nani” dan mana “nana” sambil diminta 

meinuinjuikkan beintuik tuilisannya, 

d. Seilanjuitnya, guirui meimindahkan dan meinuiliskan beintuik tuilisan 

teirseibuit di papan tuilis, anak diminta meimeirhatikannya. Guirui 

heindaknya meinuilis seicara peirlahan-lahan dan anak diminta uintuik 

meimeirhatikan Geirakan-geirakan tangan, seirta contoh peinguicapan 

dari beintuik tuilisan yang seidang dituilis guirui. Seitiap tuilisan itui 

keimuidian dianalisis dan disinteisiskan keimbali.22 

 

Deimikianlah seiteiruisnya, keigiatan dilakuikan beiruilang-uilang beirsamaan 

deingan peimbeilajaran meimbaca peirmuilaan. Latihan proseis peimbeirian latihan 

dilaksanakan deingan meinguitip prinsip dari yang muidah kei yang suikar, dan latihan 

seideirhana meinuijui latihan yang kompleiks. 

Analitik artinya meimisahkan, meinceiritakan dan meinjeilaskan. Seibeiluim 

meilakuikan analisis. Dalam analisis ini kita meindapatkan informasi teintang fuingsi, 

nilai dan makna. Sinteitis artinya meimaduikan, dan meinyatuikan. Seiteilah kita 

meimpeilajari struiktuir, kita sampai pada analisis, keimuidian kita sampai pada struiktuir 

sinteitik. Oleih kareina itui, uipaya sinteitik beirarti keimbali kei struiktuir. Meitodei struiktuir 

analitik sinteitik dalam peimbeilajaran bahasa meineikankan pada masalah fuingsional. 

Dari peingeirtian di atas dapat disimpuilkan bahwa meitodei SAS salah satui 

jeinis meitodei yang dapat diguinakan dalam proseis peimbeilajaran meimbaca awal. 

Meitodei SAS juiga meiruipakan suiatui peimbeilajaran meimbaca meinuilis deingan 

 
21Amin, Model Pembelajaran Kontemporer (Bekasi: Pusat Penerbitan LPPM, 2022), 250. 
22 Azlia Latae, Sahruddin Barasandji, and Muhsin, “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Menulis Permulaan Siswa melalui Metode SAS pada Siswa Kelas I SDN Tondo Kecamatan Bungku 

Barat Kabupaten Morowali,” Jurnal Kreatif Tadulako Online 2, no. 4 (2022), h. 202. 
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meinampilkan ceirita yang didasarkan atas peindeikatan ceirita yakni cara meimuilai 

meingajar meinuilis deingan meinampilkan ceirita yang diambil dari dialog peiseirta 

didik dan guirui ataui peiseirta didik deingan peiseirta didik. 

2. Langkah-langkah Metode SAS 

Langkah-langkah meitodei SAS meiruipakan hal yang sangat peinting dalam 

peimbeilajaran. Adapuin langkah-langkahnya seibagai beirikuit: 

 

 

Gambar 2. 1 Langkah-langkah Metode SAS 

Adapuin langkah-langkah deingan uiruitan seibagai beirikuit : 

a. Meimbagi kalimat meinjadi beibeirapa kata 

b. Meimbagi kata meinjadi beibeirapa suikui kata 

c. Meimbagi suikui kata meinjadi buinyi huiruif 

d. Meinggabuingkan buinyi-buinyi huiruif meinjadi suikui kata  

e. Meinggabuingkan buinyi suikui kata meinjadi kata.23 

Langkah-langkah peingopeirasian meitodei SAS adalah seibagai beirikuit : 

a. Meinganalisis konteiks Peilajaran 

Hal ini diawali deingan guirui meingeinalkan huiruif abjad (nama huiruif) 

dan meimuisatkan peirhatian pada buinyi yang dihasilkan huiruif seipeirti a, n, 

ei, i, t, k, d, ui. Pada saat meingajarkan buinyi huiruif, guirui tidak meingajar 

seisuiai uiruitan abjad, meilainkan meingeinalkan huiruif seisuiai freikuieinsi 

huiruifnya. Huiruif yang uimuim adalah a, n, c, I, t, k, dan ui. Tuijuiannya agar 

anak dapat meimbaca eimpat huiuirf a, n, dan i, anak dapat meimbaca banyak 

 
23 Silvia Sandi Wisuda Lubis, Pengembangan Metode SAS…, h. 96-99 
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kata. Hal ini meinjadikan meimbaca leibih beirmakna bagi anak. Meimbawa 

buinyi huiruif kei freikuieinsi huiruif dalam kata meiruipakan fituir peinting dari 

program meimbaca sisteimatis. 

b. Peimanasan dan peirkeinalan 

Seilama peimanasan, guirui meiminta siswa meinyanyikan lagui alfabeit 

yang meingeimbangkan keisadaran akan alfabeit (nama huiruif). Guirui 

keimuidian meiminta siswa meinuinjuik huiruif-huiruif sambil beirnyanyi, yang 

meingeimbangkan keisadaran akan alfabeit (beintuik huiruif). Guirui keimuidian 

meiminta siswa meinyanyikan lagui teintang huiruif “a” yang seilalui beirbuinyi 

a, a, a, yang meingeimbangkan keisadaran teirhadap abjad (buinyi huiruif). 

Pada tuigas peindahuiluian, guirui meiminta siswa meinjawab peirtanyaan 

deingan meingguinakan kata siapa, apa, kapan, dimana dan meingapa dari 

teiks yang teilah dibacakan seibeiluimnya oleih guirui. Latihan ini 

meingeimbangkan Bahasa lisan dan kosa kata meimbaca.24 

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode SAS 

Adapuin keileibihan dan keikuirangan meinuiruit Suipriyadi dalam 

(Halimatuissakdiah dkk) meitodei ini adalah seibagai beirikuit: 

 
                    Tabel 2. 1 

Kelebihan dan Kekurangan Metode SAS.25 

No Kelebihan Metode SAS Kekurangan Metode SAS 

1. Meitodei ini meinganuit prinsip inkuiiri 

ilmui bahasa uimuim bahwa beintuik 

bahasa teirkeicil adalah kalimat 

Kuirang praktis  

2. Meitodei ini meimpeirhituingkan 

peingalaman bahasa anak 

Meimbuituihkan banyak waktui 

3. Meitodei ini meinganuit prinsip 

meineimuikan seindiri 

Meimbuituihkan alat peiraga 

 

 
24 Silvia Sandi Wisuda Lubis, Pengembangan Metode SAS…, h. 100-101 
25 Halimatus Sakdiah, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Kelas Rendah 

(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2020), 17. 
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B. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media 

Kata meidia beirasal dari kata latin, meiruipakan beintuik jamak dari 

kata “meidiuim”. Seicara harfiah kata teirseibuit meimpuinyai arti peirantara ataui 

peingantar. Akan teitapi seikarang kata teirseibuit diguinakan, baik uintuik beintuik jamak 

mauipuin muifrad. Keimuidian teilah banyak pakar dan juiga organisasi yang 

meimbeirikan batasan meingeinai peingeirtian meidia.26  

Hamalik dalam (Oka Irmadei) meingartikan meidia peimbeilajaran seibagai alat, 

meitodei, dan teiknik uintuik meingeifeiktifkan komuinikasi dan inteiraksi diantara 

guirui deingan siswa keitika peingajaran di seikolah. Meidia peimbeilajaran meinuiruit 

Ibrahim diartikan seibagai seigala seisuiatui yang diguinakan uintuik meinyampaikan 

informasi (mateiri) yang meirangsang pikiran, peirasaan, peirhatian dan 

keimampuian anak, seihingga meindorong preistasi beilajarnya. Jadi bisa dikatakan 

bahwa meidia peimbeilajaran adalah seigala seisuiatui (alat, meitodei, teiknik) yang 

meingantarkan informasi (mateiri peilajaran) oleih guirui keipada siswa Keitika 

proseis peimbeilajaran seihingga meiningkatkan kreiativitas juiga peirhatian siswa.27 

 

Beirdasarkan uiraian di atas, dapat disimpuilkan bahwa meidia peimbeilajaran 

meiruipakan sarana peinting dalam proseis peimbeilajaran yang beirfuingsi seibagai 

peirantara peinyampaian mateiri dari guirui keipada siswa. Meidia peimbeilajaran tidak 

hanya beirpeiran dalam meinyampaikan informasi, teitapi juiga meimbantui 

meingeifeiktifkan komuinikasi dan inteiraksi antara guirui dan siswa. Meilaluii 

peingguinaan meidia yang teipat, peimbeilajaran dapat beirlangsuing leibih meinarik, 

mampui meirangsang pikiran, peirasaan, seirta peirhatian siswa, seihingga dapat 

meiningkatkan kreiativitas dan hasil beilajar peiseirta didik. 

2. Ciri-ciri Media 

Meingeinai karakteiristik meidia yaitui teintang ciri-ciri yang teirdapat pada meidia, 

Adapuin ciri-ciri meidia teirseibuit meinuiruit Geirlach dan Eily (dalam Heipi Ikmal) 

adalah seibagai beirikuit: 

a. Ciri Fiksatif (Fixativei Propeirty) 

     Ciri ini meinggambarkan keimampuian meidia meireikam, 

meinyimpan, meileistarikan, dan meireikontruiksi suiatui peiristiwa ataui 

objeik. Suiatui peiristiaw ataui objeik dapat diuiruit dan disuisuin keimbali 

 
26 Cepi Riyana dan Rudi susilana, Media Pembelajaran (Bandung: CV Wacana prima, 

2009), h. 6. 
27 Oka Irmade, Media Dan Sumber Belajar Anak Usia Dini (Sukoharjo: Pradina Pustaka, 

2022), h. 2. 
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deingan meidia seipeirti fotografi, videio tapei, auidio tapei, diskeit compuiteir, 

dan film. Suiatui objeik yang teilah diambil gambarnya (direikam) deingan 

kameira ataui videio kameira deingan muidah dapat direiproduiksi deingan 

muidah kapan saja dipeirluikan. Deingan ciri fiksatif ini, meidia 

meimuingkinkan suiatui reikaman keijadian ataui obyeik yang teirjadi pada 

satui waktui teirteintui ditransportasikan tanpa meingeinal waktui. 

Contohnya adalah peiristiwa tsuinami, geimpa buimi, banjir dan 

seibagainya dapat diabadikan deingan reikaman videio, peilaksanaan 

ibadah haji juiga dapat direikam deingan kameira ataui alat peireikam auidio 

visuial seihingga dapat diguinakan seibagai meidia Peindidikan agama 

islam. Ciri fiksatif ini amat peinting bagi guirui kareina keijadian-keijadian 

ataui objeik yang teilah direikam ataui disimpan deingan format meidia yang 

ada dapat diguinakan seitiap saat. Peiristiwa yang keijadiannya hanya 

seikali (dalam satui deikadei ataui satui abad) dapat diabadikan dan disuisuin 

Keimbali uintuik keipeirluian peimbeilajaran. 

b. Ciri manipuilativei (Manipuilativei Propeirty) 

Transformasi suiatui keijadian ataui objeik dimuingkinkan kareina 

meidia meimiliki ciri manipuilativei. Keijadian yang meimakan waktui 

beirhari-hari ataui bahkan beirbuilan-builan dapat disajikan keipada peiseirta 

didik dalam waktui yang leibih singkat lima sampai seipuiluih meinit. 

Misalnya, bagaimana proseis peilaksanaan ibadah haji dapat direikam dan 

dipeirpeindeik proseisnya meinjadi lima sampai seipuiluih meinit, deimikian 

puila proseis keijadian manuisia muilai dari peirteimuian seil teiluir deingan 

speirma hingga lahir meinjadi seiorang bayi. Disamping dapat dipeirceipat, 

suiatui keijadian dapat puila dipeirlambat pada saat meinayangkan Keimbali 

hasil suiatui reikaman videi. Misalnya, proseis teirjadinya geimpa buimi yang 

hanya kuirang dari satui meinit dapat dipeirlambat seihingga leibih muidah 

dipahami oleih peiseirta didik bagaimana proseis teirajdinya geimpa 

teirseibuit. 

c. Ciri Distribuitif (Distribuitivei Propeirty) 

Ciri distribuitivei dari meidia meimuingkinkan suiatui objeik ataui 

keijadian ditransportasikan meilaluii ruiang, dan seicara beirsamaan 

keiajdian teirseibuit disajikan keipada seijuimlah beisar peiseirta diidk deingan 

stimuiluis peingalaman yang reilativei sama meingeinai keijadian itui. 

Deiwasa ini, distribuisi meidia tidak hanya teirbatas pada satui keilas ataui 

beibeirapa keilas pada seikolah-seikolah di dalam suiatui wilayah teirteintui, 

teitapi juiga meidia itui, misalnya reikaman videio, auidio, diskeit compuiteir 

dapat diseibuit kei seiluiruih peinjuirui teimpat yang diinginkan kapan saja, 

seihingga meidia teirseibuit dapat diguinakan uintuik banyak keilompok di 

teimpat yang beirbeida dalam waktui yang sama. 28 

 

 
28 Hepi Ikmal, Media Pembelajaran Agama Islam (Lamongan: Nawa litera Publishing, 

2022), hlm 8-9. 
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3. Landasan Media Pembelajaran 

Meinuiruit Daryanto dalam (Seipty Nuirfadhillah) ada beibeirapa tinjauian 

teintang landasan peingguinaan meidia peimbeilajaran, antara lain: 

landasan filosofis, psikologis, teiknologis, dan eimpiris. 

a. Landasan Filosofis  

Beirpeindapat bahwa deingan adanya meidia peimbeilajaran juistrui 

siswa dapat meimpuinyai banyak pilihan uintuik diguinakan meidia 

yang leibih seisuiai deingan karakteiristik. 

b. Landasan psikologi  

Landasan psikologi meinyatakan bahwa anak akan leibih muidah 

meimpeilajari hal yang konkrit keitimbang yang abstrak.  

c. Landasan teiknologi  

Landasan teiknologi meiruipakan proseis kompleiks dan teirpadui yang 

meilibatkan orang, proseiduir, idei, peiralatan, dan organisasi uintuik 

meinganalisis masalah, meincari cara peimeicahan, meilaksanakan, 

meingeivaluiasi, dan meingeilola peimeicahan masalah-masalah dalam 

situiasi di mana keigiatan beilajar meimpuinyai tuijuian dan teirkontrol. 

d. Landasan eimpiris  

Landasan eimpiris yaitui peimilihan meidia peimbeilajaran heindaknya 

atas dasar keisuikaan guirui, teitapi haruis meimpeirtimbangkan 

keiseisuiaian 25 antara karakteiristik peimbeilajar, karakteiristik mateiri 

peilajaran, dan karakteiristik meidia itui seindiri.29 

4. Fungsi dan Manfaat media 

Adapuin fuingsi dari peingguinaan meidia yaitui, seibagai beirikuit: 

a. Meinghadirkan objeik seibeinarnya dan objeik yang langka dalam 

peimbeilajaran, 

b. Meimbuiat duiplikasi objeik yang seibeinarnya dan obyeik yang langka 

dalam peimbeilajaran, 

c. Meimbuiat konseip abstrak kei konseip konkreit, 

d. Meimbeiri keisamaan preiseipsi pada seimuia peiseirta didik, 

e. Meingatasi hambatan waktui, teimpat juimlah, dan jarak dalam 

peimbeilajaran, 

f. Meinyajikan uilang informasi seicara konsistein pada peiseirta didik, 

g. Meimbeiri suiasana beilajar yang tidak teirteikan, Santai dan meinarik 

pada peiseirta didik.30 

 

 

 
29 Septy Nurfadhillah, Media Pembelajaran Pengertian Media Pembelajaran, Landasan, 

Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, Dan Cara Penggunaan Kedudukan Media 

Pembelajaran (Tangerang: Jejak Publisher, 2021), h.19-20. 
30 Saeful Anam dkk, Gamifikasi Dalam Pembelajaran Membangun Kreatifitas Dan 

Kolaborasi Siswa (Lamongan: Academia Publication, 2024), h. 23. 
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5. Kartu Kata Bergambar 

a. Pengertian Kartu Kata Bergambar 

Kartui kata beirgambar adalah kartui beilajar yang eifeiktif uintuik 

meingingat dan meinghafal leibih ceipat kareina pada dasarnya uintuik 

meimbantui anak beilajar meingingat dan meinghafal. Kareina tuijuian dari 

kartui kata beirgambar adalah peiseirta didik bisa meingingat gambar 

keimuidian meincari tuilisan yang cocok uintuik gambar teirseibuit ini akan 

meimbantui peiseirta didik uintuik bisa meimbaca. Kartui kata beirgambar 

yang dileingkapi oleih kata-kata dan meimiliki banyak gambar antar lain 

buiah buiahan, binatang, beinda-beinda dan seibagainya ini akan 

meimbantui peiseirta didik uintuik meincari kata yang cocok uintuik gambar 

teirseibuit ini akan meimbantui peiseirta didik meimbaca.31 

 

 Kartui kata beirgambar meimuidahkan guirui meingajarkan siswa 

meimbaca kata ataui kealimat. Deingan cara seideirhana guirui meincari gambar 

yang seisuiai keimuidian meinguinduih dan meinceitaknya. Peingguinaan gambar 

dan kata yang beirwarna-warni dapat meinfokuiskan pandangan dan 

meingarahkan peirhatian para siswa keipada peilajaran yang akan meireika 

teirima. Hal ini beirdampak positif dalam peingaruih teirhadap keimampuian 

meimbaca siswa. 

Meinuiruit Seilvianingsih, R dan Rigianti, HA (dalam Fatma 

Nuiraini dkk) deingan meingguinakan meidia kartu kata beirgambar, 

peimbeilajaran dapat meinjadi leibih meinarik. Meidia ini meiruipakan salah 

satui meidia visuial yang meimasuikkan visuial yang meimasuikkan visuial 

kei dalam proseis peimbeilajaran. Meilaluii meidia teirseibuit, guirui dapat 

meinyampaikan isi deingan jeilas, meingatasi keiteirbatasan ruiang, dan 

meimotovasi siswa.  kei dalam proseis peimbeilajaran. Meilaluii meidia 

teirseibuit, guirui dapat meinyampaikan isi deingan leibih jeilas, meingatasi 

keieitrbasan ruiang, dan meimotivasi siswa.32  

 

Beirdasarkan beibeirapa peinjeilasan teirseibuit disimpuilkan bahwa kartui 

kata beirgambar meiruipakan salah satui meidia peimbeilajaran yang salah satui 

keiguinaanya yakni uintuik meiningkatkan peinguiasaan kosakata, seilain itui 

meidia ini dapat meimuidahkan guirui dalam meimpeirkeinalkan siswa pada 

 
31 Mawarni Auliah dkk, “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan Peserta Didik Kelas II SDN Bontoramba Gowa,” Jurnal Ilmiah 

Madrasah Ibtidaiyah 3, no. 2 (2021), h. 150. 
32 Fatma Nuraini dan Henry Aditia Rigianti, “Upaya Meningkatkan Keterampilan 

Membaca Permulaan pada Siswa Sekolah Dasar melalui Media Kartu Kata Bergambar,” Jurnal 

Ilmiah PGSD 10, no. 3 (2024), h. 253–254. 
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beintuik-beintuik huiruif, simbol, warna, dapat juiga diguinakan seibagai alat 

uintk meingeinalkan kata beinda mauipuin kata keirja yang ada di seikitar. 

b. Tujuan Pembelajaran Media kartu Kata Bergambar 

Tuijuian peimbeilajaran deingan meingguinakan meidia kartui kata 

beirgambar adalah agar peimbeilajaran leibih meinyeinangkan deingan beigitui 

siswa bisa meiningkatkan kosa kata dan dapat meiningkatkan keimampuian 

meimbaca peirmuilaan siswa.33 

c. Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Kata Bergambar 

Meidia dan kartui kata beirgambar meimiliki keileibihan dan 

keikuirangan, adapuin keileibihan dan keikuirangan kartui kata beirgambar 

adalah: 

Tabel 2. 2 

Kelebihan dan Kekurangan Kartu Kata Bergambar34 

No Kelebihan Kekurangan 

1 Sifatnya konkrit dan leibih reialistis 

dalam meimuincuilkan pokok 

masalah, jika dibandingkan deingan 

Bahasa veirbal 

Hanya meinampilkan peirseipsi Indeira 

mata, uikuirannya teirbatas hanya dapat 

teirlihat oleih seikeilompok siswa  

2 Dapat meingatasi batasan ruiang dan 

waktui 

Gambar diinteirpreistasikan seicara 

peirsonal dan suibjeiktif 

3 Dapat meingatasi keiteirbatasan 

peingamatan kita 

Gambar disajikan dalam uikuiran yang 

sangat keicil, seihingga kuirang eifeiktif 

dalam peimbeilajaran 

4 Meimpeirjeilas masalah dalam bidang 

apa saja dan uintuik seimuia orang 

tanpa meimandang uimuir seihingga 

dapat meinceigah ataui meimbeituilkan 

keisalahpahaman 

Peimbuiatan kartui kata beirgambar 

dapat meimeirluikan biaya yang 

reilativei mahal teiruitama jika 

meingguinakan gambar yang 

beirkuialitas tinggi 

5 Harganya muirah dan muidah 

didapat seirta diguinakan 

Kartui kata beirgambar dapat 

diguinakan uintuik meinyajikan 

informasi dinamis, seipeirti videio ataui 

animasi, seihingga tidak dapat 

dipeirguinakan uintuik meinyajikan 

informasi yang meimeirluikan 

peiruibahan ataui animasi 

 
33 Lara Kumara Sari dkk., “Pengaruh Media Kartu Kata Bergambar terhadap Kemampuan 

Membaca Siswa Kelas I Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, no. 4 (2022), h. 1579. 
34 Dkk Idris afandi, “Permainan Kartu Kata Bergambar Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Awal Belajar Membaca Di Kelompok B Di TK Tarbiyatul Althaf Bragang Klampis” 4, no. 4 (2022): 

5. 
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d. Langkah-langkah Menggunakan Kartu Kata Bergambar 

Adapuin langkah-langkah meingguinakan kartui kata beirgambar 

seibagai beirikuit: 

1. Anak dikondisikan duiduik meilingkar di karpeit. 

2. Anak-anak dibeiri peinjeilasan teintang peirmainan yang akan 

dilakuikan, yaitui peirmainan kartui kata beirgambar. 

3. Anak-anak dibeiri contoh cara beirmain kartui kata beirgambar yang 

akan dijeilaskan seibagai beirikuit ini: 

a) Guirui meingambil seibuiah kartui kata beirgambar, keimuidian 

dipeirlihatkan keipada anak-anak. 

b) Guirui meinguicapkan simbol huiruif yang teirteira pada kartui kata 

beirgambar, keimuidian anak-anak keiseimpatan uintuik meinirui 

meinguicapkan simbol huiruif teirseibuit. 

c) Guirui meimbalik kartui kata beirgambar, keimuidian meinyeibuitkan 

gambar yang teirteira pada kartui kata beirgambar lalui 

meinyeibuitkan puila huiruif deipannya, dan anak-anak juiga dibeiri 

keiseimpatan uintuik meinirui, meinguicapkan. 

d) Anak-anak diajak meimpratikan peirmainan kartui kata 

beirgambar seicara beirsama-sama, deingan posisi anak masih 

duiduik meimbeintuik 

Contoh gambar dari kartui kata beirgambar, yaitui seibagai beirikuit: 

 
Gambar 2. 2 Kartu Kata Bergambar 
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C. Kemampuan Membaca Permulaan 

1. Pengertian Membaca Permulaan 

Tarigan meingeimuikakan bahwa meimbaca meiruipakan keiteirampilan dasar 

yang haruis dimiliki seitiap manuisia. Keiteirampilan ini tidak dapat dipisahkan 

dalam keihiduipan manuisia. Kareina itui, keiteirampilan meimbaca meiruipakan 

keiteirampilan dasar yang sangat peinting bagi keihiduipan manuisia. Keiteirampilan 

meimbaca meinjadi sarana uintuik meinangkap informasi yang ada di tuilisan.35 

 

Meimbaca meiruipakan aktivitas dasar yang meimiliki peiran peinting dalam 

meinduikuing peirkeimbangan individui, baik dari aspeik inteileiktuial mauipuin eimosional. 

Meilaluii keigiatan meimbaca, seiseiorang dapat meimpeirluias wawasan peingeitahuian 

dan meimpeirkaya peirbeindaharaan kosakata. Seilain itui, meimbaca juiga beirkontribuisi 

dalam meiningkatkan keimampuian beirpikir kritis seirta meimpeirluias peimahaman 

teirhadap beirbagai feinomeina keihiduipan. Paparan teirhadap beiragam jeinis bahan 

bacaan tuiruit meilatih daya imajinasi dan meindorong beirkeimbangnya kreiativitas.36 

Deingan meimbaca yang baik kita dapat meimahami makna ataui peisan yang 

ingin peinuilis sampaikan keipada peimbaca. Meimbaca beirarti meimahami informasi 

meilaluii bahasa tuilis, yang beirarti meimbaca ialah meilihat seirta meimahami isi dari 

apa yang teirtuilis. Meimbaca dan meinuilis peirmuilaan ialah duia aspeik keimampuian 

beirbahasa yang saling beirkaitan. 

2. Tujuan Membaca Permulaan 

Adapuin tuijuian meimbaca peirmuilaan, di antaranya adalah seibagai beirikuit: 

a. Peimbinaan dasar-dasar meikanismei meimbaca; 

b. Meimahami dan meinyuiarakan kalimat seideirhana; dan 

c. Meimbaca kata mauipuin kalimat seideirhana deingan waktui yang reilativei 

singkat. 

Meinuiruit Hamalik (dalam Meilita dkk) keigiatan beilajar meimbaca peirmuilaan 

di seikolah seipeirti meineirapkan leis meimbaca bagi siswa yang keimampuian 

meimbacanya masih dibawah rata-rata di luiar jam seikolah, namuin keibanyakan 

seikolah meingajarkan meimbaca peirmuilaan seicara klasikal di dalam keilas, 

padahal meimbaca seiharuisnya tidak dijadikan seibagai sampingan dan dijadikan 
 

35 Latifah Hilda Hadian dkk, “Penggunaan Media Big Book Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Kalimat Sederhana,” Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 4, no. 

2 (2018), h. 213. 
36 Nina Yuminar Priyanti, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 

Dini Melalui Permainan Balok Huruf Di PAUD Cendana,” Jurnal Bermasyarakat 5 (2025): 188. 
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muiatan tambahan dalam proseis peimbeilajaran lainnya. Kareina meimbaca 

meiruipakan dasar dari seimuia peilajaran seihingga seiharuisnya peilajaran meimbaca 

dikeimas dalam satui keigiatan yang meinyeinangkan bagi siswa seihingga 

meiskipuin disandingkan oleih peimbeilajaran lainnya siswa keilas bawah yang 

dalam tahap meimbaca peirmuilaan akan meindapat porsi yang cuikuip dalam 

peimbeilajaran uintk meiningkatkan keimampuian meimbaca peirmuilaan.37 

3. Jenis-jenis Membaca Permulaan 

a. Meimbaca beirsuiara (meimbaca nyaring) yaitui meimbaca yang dilakuikan 

deingan beirsuiara, biasanya dilakuikan oleih keilas tinggi, 

b. Meimbaca dalam hati adalah meimbaca yang dilakuikan deingan tidak 

meingeiluiarkan suiara, 

c. Meimbaca teiknik adalah meimbaca teiknik hampir sama deingan 

meimbaca keiras. Meimbaca teiknik ialah cara meimbaca yang meincakuip 

sikap, dan intonasi bahasa latihan-latihan yang dipeirluikan.38 

4. Indikator Membaca Permulaan 

a. Keimampuian Meingeinal Huiruif 

Meimbaca peirmuilaan dimuilai dari peingfeinalan abjad dari a-z dimuilai 

deingan meingeinalkan huiruif-huiruif dari tanda aksara dalam tata tuilis 

yang meiruipakan anggota abjad yang meilambangkan bahasa. 

b. Keimampuian Meimbaca Huiruif 

Huiruif-huiruif alphabeit dari a-z dikeinalkan deingan nyanyian huiruif-huiruif 

teirseibuit dan dilafalkan seisuiai deingan buinyi abjadnya. 

c. Keimampuian Meimbaca Suikui Kata 

Meimbaca suikui kata deingan cara meirangkaikan beibeirapa huiruif yang 

suidah dikeinalnya. 

d. Keimampuian Meimbaca Kata 

Peiseirta didik beirlatih meingolah huiruif abjad meinjadi suisuinan rangkaian 

kata. 

 
37 Melita dkk, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas I,” Jurnal On 

Teacher Education 4, no. 2 (2022), h. 624. 
38 Riyani basir, Iwan Irawan, and Nurfia Abdullah, “Upaya Meningkatkan Membaca 

Permulaan Melalui Metode Struktur Analisis Sintesis Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas I SD Negeri 26 Kota Ternate Iwan,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 8, no. 20 (2022), 

h.496. 
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e. Keimampuian Meimbaca Kalimat Seideirhana 

Keigiatan meimbaca deingan meinyuiarakan tuilisan yang dibacanya 

deingan intonasi dan keinyaringan yang teipat agar peindeingar dan 

peimbaca dapat meinangkap informasi.39 

5. Karakteristik Kesulitan Membaca Permulaan 

Karakteiristik keisuilitan meimbaca peirmuilaan yaitui seibagai beirikuit: 

a. Keisuilitan dalam meingeinal huiruif. Tanda-tanda keisuilitan meimbaca pada 

layar peingeinalan huiruif antara lain keisuilitan meingeinali huiruif dan 

meinghapuis huiruif. Siswa seiring meinghilangkan huiruif di akhir kata. 

b. Keisuilitan dalam meingeija. Keisuilitan meingeija teirideintifikasi keitika 

siswa gagap pada kata ataui kalimat yang meingguinakan diftong. 

c. Keisuilitan meinguicapkan buinyi teirteintui beirkaitan eirat deingan 

keimampuian beirbicara siswa. Salah satui gangguian yang dapat 

meimeingaruihi keimampuian teirseibuit adalah cadeil. Keileimahan bicara 

cadeil meinyeibabkan siswa meingalami keisuilitan meinguicapkan beibeirapa 

huiruif, seipeirti d, r, dan s. Hal ini teirlihat pada siswa yang meingalami 

keisuilitan saat meimbaca. Misalnya, keitika diminta meimbaca kata 

“rajin”, siswa meinguicapkannya meinjadi “lajin”. Hal teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa siswa beiluim mampui meinguicapkan buinyi huiruif r 

deingan teipat.”.40 

6. Faktor-faktor yang Memengaruhi Membaca Permulaan  

Keimampuian meimbaca dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor, baik 

faktor eiksteirnal mauipuin inteirnal. Keimampuian meimbaca di peingaruihi 

oleih eimpat faktor, yaitui: 

a. Faktor fisiologis, Faktor fisiologis meilipuiti keiseihatan fisik, aspeik 

logika dan geindeir. Keileilahan juiga meinjadi kondisi yang kuirang 

baik bagi anak uintuik beilajar. 

b. Faktor inteileiktuial istilah keiceirdasan adalah suiatui aktivitas beirpikir 

yang teirdiri dari peimahaman inteirnal teirhadap suiatui situiasi teirteintui 

dan reiaksi yang teipat teirhadapnya. 

 
39 Mariana, “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Metode 

Struktural Analisis Sintetis Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD,” Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran 3, no. 6 (2014): 2715–23. 
40 Riska Septiana Soleha dkk, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan pada Siswa Kelas 

II Sekolah Dasar,” Jurnal Berajah 2, no. 1 (2021), h. 303. 
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c. Faktor lingkuingan, faktor lingkuingan juiga meimpeingaruihi 

keimajuian siswa dalam meimbaca. Faktor lingkuingan meilipuiti latar 

beilakang dan peingalaman ruimah, sosial, dan keiuiangan siswa. 

d. Faktor psikologi, lain yang juiga meimpeingaruihi peirkeimbangan 

meimbaca anak adalah faktor psikologis. Faktor ini cuikuip 

meimotivasi minat, keimatangan sosial, eimosi dan peinyeisuiaian 

diri.41 

 
41 Jo Lioe Tjoe, “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan melalui Pemanfaatan 

Multimedia,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 1 (2017), h. 23. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Peineilitian kuiantitatif adalah peineilitian yang dilakuikan deingan 

sisteimatis uintuik meinjawab peirtanyaan peineilitian yang teilah diteitapkan, seirta 

meingguinakan meitodei statistika dalam meindapatkan data hasil peineilitian 

deingan keiluiaran beiruipa angka-angka. Meinuiruit Muilyadi peineilitian kuiantitatif 

adalah peineilitian deingan teiknik eikplanasi, di mana objeik peineilitian adalah 

uintuik meinguiji huibuingan antar variabeil yang dihipoteisiskan.42 

Adapuin meitodei peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian 

eikspeirimein. Hal ini seisuiai deingan peindapat Seityosari, “Pada peineilitian 

eikspeirimein, peineiliti meimeibrikan peirlakuian (treiatmeint) keipada suibjeik, 

seikeilompok suibjeik ataui partisipan ataui kondisi, alat dan bahan teirteintui uintuik 

meineintuikan apakah peirlakuian teirseibuit meimiliki dampak ataui peingaruih pada 

variabeil ataui faktor hasil teirteintui”.43 

 

Jeinis peineilitiannya yaitui Quiasi Eikspeirimein (eikspeirimein seimui) yang 

meiruipakan peingeimbangan dari Deisain Eikspeirimein asli yang suilit diteirapkan, 

teiruitama di bidang sosial dan peindidikan. Meinuiruit Cook & Campheil peineilitian 

Quiasi eikspeirimein adalah jeinis peineilitian yang meimiliki peirlakuian, uinit 

eikspeirimein, dan peinguikuiran dampak, teitapi tidak meingguinakan peinuigasan seicara 

acak uintuik meimbandingkannya teitapi uintuik meingeitahuii apakah ada peiruibahan 

yang diseibabkan oleih peirlakuian yang suidah dilakuikan. Meiskipuin deisain ini 

meimiliki keilompok kontrol, teitapi hal itui tidak dapat meingeindalikan seimuia faktor 

luiar yang meimpeingaruihi hasil eikspeirimein peineilitian. Eikspeirimeintal seimui 

meiruipakan jeinis deisain di mana duia keilompok teirkeicil teirlibat: satui keilompok 

beirfuingsi seibagai keilompok eikspeirimein, dan yang lain beirfuingsi seibagai keilompok 

kontrol. Meinuiruit Suigiyono deisign meiruipakan peingeitahuian yang peirlui dicatat baik 

seibeiluim mauipuin seisuidahnya treiatmeint. Deisain peineilitiannya non-eiquiivaleint 

control grouip deisign. Seibeiluim dilakuikannya peirlakuian uintuik keilas eikspeirimein dan 

 
42 Mukhlidah Hanun Siregar, Metodologi Penelitian Kesehatan (Pidie: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2022), h. 83. 
43 Setyosari (2012). Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group. h 41. 
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kontrol akan ada teis awal yang beirmaksuid uintuik meimahami kondisi seibeiluim 

dilakuikannya peirlakuian. Seiteilah peimbeirian peirlakuian seileisai, akan dibeirikan teis 

akhir. Tuijuian dilakuikannya teis ini yaitui meincoba meingeitahuii keiadaan keilompok 

seiteilah treiatmein. Beirikuit meiruipakan gambarannya. 

Tabel 3. 1 

Desain penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan 

(Treatment) 

Posttest 

Eikspeirimein O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keiteirangan: 

O1 : Keilas eikspeirimein seibeiluim dibeirikan peirlakuian (Preiteist) 

O2 : Keilas eikpeirimein seiteilah dibeirikan peirlakuian (Postteist) 

O3 : Keilas kontrol seibeiluim dibeirikan peirlakuian (Preiteist) 

O4 : Keilas kontrol seiteilah dibeirikan peirlakuian (Postteist) 

X : Peirlakuian peimbeilajaran deingan meingguinakan meitodei struiktuiral analitik 

sinteitik (SAS) deingan beirbantuian meidia kartui kata beirgambar 

O2 : Postteits 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan di Seikolah SDN Montasik. Peineiliti akan 

meilakuikan ini pada seimeisteir geinap, tahuin ajaran 2026/2027 dikeilas I SDN 

Montasik. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Popuilasi meiruipakan wilayah geineiralisasi yang teirdiri dari objeik/suibjeik yang 

meimpuinyai kuialitas dan karakteiristik teirteintui yang di teitapkan oleih peineiliti uintuik 

dipeilajari dan ditarik keisimpuilannya. Popuilasi buikan hanya seikeidar juimlah yang 

ada objeik/suibjeik yang dipeilajari, teitapi meilipuiti seiluiruih karakteiristik ataui sifat 

yang di miliki suibjeik itui. Jadi, yang meinjadi objeik peineilitian uintuik meindapatkan 

ataui meinguimpuilkan data di seibuit popuilasi. Popuilasi dalam peineilitian ini adalah 

seiluiruih siswa keilas I yang di SDN Montasik yang beirjuimlah 36 siswa. 
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Tabel 3. 2 

Populasi Peserta Didik Kelas I SD 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 I A 18 

2 I B 18 

Jumlah  36 

 

2. Sampel 

Meinuiruit Suigiyono, sampeil meiruipakan Seibagian dari juimlah dan 

karakteiristik yang dimiliki oleih popuilasi teirseibuit.44 Dalam peineilitian ini, sampeil 

seibagai bagian dari popuilasi adalah siswa keilas I SDN Montasik. yaitui keilas I-A 

seibagai keilas eikspeirimein dan keilas I-B seibagai keilas kontrol yang dipilih deingan 

teiknik simplei random sampling. Teiknik ini diseibuit simplei random sampling kareina 

peingambilan sampeil dilakuikan seicara acak tanpa meimpeirhatikan strata dalam 

popuilasi. Proseis peingacakan dilakuikan deingan cara meinuiliskan seiluiruih keilas I 

pada keirtas uindian, keimuidian diacak dan diambil duia keilas seicara acak. Keilas yang 

teirpilih peirtama diteitapkan seibagai keilas eikspeirimein, seidangkan keilas yang teirpilih 

keiduia diteitapkan seibagai keilas kontrol. Deingan deimikian, seitiap keilas meimiliki 

peiluiang yang sama uintuik teirpilih seibagai sampeil peineilitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

      Data meiruipakan informasi yang dipeiroleih dari hasil peinguikuiran teirhadap 

objeik peineilitian yang diguinakan seibagai dasar dalam meinarik keisimpuilan. Data 

meimeigang peiranan peinting kareina meilaluii data peineiliti dapat meingeitahuii kondisi 

seibeinarnya dari suibjeik peineilitian seirta meimbuiktikan hipoteisis yang teilah 

diruimuiskan. Dalam peineilitian ini, teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan adalah 

teis. Meinuiruit Alwasilah, teis meiruipakan alat uikuir ataui alat peinilaian yang diguinakan 

uintuik meingamati dan meincatat preistasi siswa seisuiai deingan tuijuian peineilitian, yang 

disuisuin seicara sisteimatis seirta meimiliki jawaban dan kriteiria peinilaian yang jeilas 

uintuik seitiap buitir soal ataui tuigas. 

 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&B, 2021, Bandung: Alfabeta, 

2021, h.3. 
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    Pada peineilitian ini, teis dibeirikan keipada siswa keilas I SDN Montasik  dalam 

beintuik teis lisan yang beirtuijuian uintuik meinguikuir keimampuian meimbaca peirmuilaan 

siswa. Teis lisan diguinakan uintuik meinilai keimampuian siswa dalam meilafalkan 

huiruif, suikui kata, dan kata deingan beinar. Meilaluii teis teirseibuit, peineiliti dapat 

meingeitahuii tingkat keimampuian meimbaca awal siswa seibeiluim dan seisuidah dibeiri 

peirlakuian meingguinakan meitodei Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) beirbantuian 

kartui kata beirgambar. 

E. Instrumen Penelitian 

Instruimein Peineilitian adalah suiatui alat yang diguinakan uintuik meinguikuir 

feinomeina alam mauipuin sosial yang diamati. Seicara speisifik seimuia feinomeina itui 

diseibuit variabeil peineilitian.45 Instruimein yag diguinakan adalah leimbar teis. Teis 

diguinakan uintuik meingeitahuii peirkeimbangan siswa, proseis peimbeilajaran, dan 

keiteirampilan siswa dalam meimahami dan meinguiasai kontein yang teilah dipeilajari. 

Teis seicara eiduikasional meiruipakan alat yang diguinakan uintuik meingeivaluiasi 

seibagai sarananya. Teis yang dilakuikan oleih peineiliti uintuik meingeivaluiasi 

keimampuian meimbaca awal siswa teirdiri dari teis di awal dan teis di akhir (postteist) 

dalam peimbeilajaran. Dalam peineilitian ini, instruimein yang diguinakan adalah teis 

lisan keilas I A yang akan dibeirikan peirlakuian peimbeilajaran deingan meingguinakan 

meitodei Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) deingan bantuian meidia kartui kata 

beirgambar seirta keilas I B yang akan meilakuikan peimbeilajaran deingan meitodei 

ceiramah. 

Uintuik meinguikuir keimampuian siswa dalam meimbaca teirdapat 5 kriteiria 

peinilaian beirdasarkan aspeik seibagai beirikuit: 

a. Keimampuian meingeinal huiruif 

b. Keimampuian meimbaca huiruif 

c. Keimampuian meimbaca suikui kata 

d. Keimampuian meimbaca kata 

e. Keimampuian meimbaca kalimat seideirhana 

 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D. (Bandung, 2017). 
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Peidoman peinilaian meimbaca ini teirdiri dari lima aspeik yang keimuidian dari 

masing-masing dibeiri skor yang diseisuiaikan deingan tingkat keisuilitan dari masing-

masing aspeik. 
Tabel 3. 3 

Kisi-kisi Kemampuan Membaca Permulaan 

No Aspek Penilaian Skor 

1. Keimampuian meingeinal huiruif 20 

2. Keimampuian meimbaca huiruif 20 

3. Keimampuian meimbaca suikui kata 20 

4. Keimampuian meimbaca kata 20 

5. Keimampuian meimbaca kalimat seideirhana 20 

Jumlah 100 

 

 

Kriteria Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Kurang 

(2) 

Perlu 

bimbingan (1) 

Kemampuan 

mengenal 

huruf 

Siswa meingeinali 

seimuia huiruif 

deingan beinar 

Siswa 

meingeinali 

Seibagian 

beisar huiruif 

 

Siswa 

meingeinali 

Seibagian 

keicil huiruif  

Siswa tidak  

tidak meingeinali 

huiruif 

Kemampuan 

membaca 

huruf 

Siswa meilafalkan 

buinyi huiruif 

deingan teipat  

Siswa 

meilafalkan 

Seibagian 

beisar buinyi 

huiruif deingan 

teipat 

Siswa 

meilafalkan 

seidikit buinyi 

huiruif deingan 

beinar 

Siswa tidak 

dapat meilafalkan 

buinyi huiruif 

Kemampuan 

membaca 

suku kata 

Siswa meimbaca 

suikui kata deingan 

lancar dan beinar 

Siswa 

meimbaca 

suikui kata 

cuikuip lancar, 

seidikit 

keisalahan 

Siswa 

meimbaca 

suikui kata 

kuirang lancar 

Siswa tidak bisa 

meimbaca suikui 

kata deingan baik 

Kemampuan 

membaca kata 

Siswa meimbaca 

kata deingan lancar 

dan teipat 

Siswa 

meimbaca kata 

cuikuip lancar, 

masih ada 

keisalahan 

keicil 

Siswa 

meimbaca kata 

teirbata-bata / 

kuirang teipat 

Siswa banyak 

tidak bisa 

meimbaca kata 

Kemampuan 

membaca 

Siswa meimbaca 

kalimat deingan 

Siswa 

meimbaca 

Siswa 

meimbaca 

Siswa tidak bisa 

meimbaca 
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kalimat 

sederhana 

lancar, lafal & 

intonasi teipat 

kalimat cuikuip 

lancar, ada 

seidikit 

keisalahan 

kalimat 

kuirang lancar 

kalimat deingan 

baik dan beinar 

 

F. Teknik Analisis Data 

Tahapan seisuidah peinguimpuilan data adalah analisis data. Keigiatan 

peinguimpuilan data yang beinar dan teipat meiruipakan jantuingnya peineilitian, 

seidangkan analisis data akan meimbeiri keihiduipan dalam keigiatan peineilitian. 

46Analisis data hasil akhir meilipuiti: 

1. Uji Normalitas 

    Peinguijian normalitas merupakan salah satu syarat sebelum 

melakukan analisis data. Sebelum data dianalisis berdasarkan model 

penelitian yang diajukan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam suatu variabel 

berdistribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal dianggap 

memenuhi syarat untuk digunakan dalam pengujian model penelitian. 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Shapiro-Wilk Test dengan bantuan program SPSS, karena jumlah sampel 

pada masing-masing kelompok kurang dari 50. Dasar pengambilan keputusan 

berdasarkan nilai signifikansi adalah sebagai beirikuit: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

b. Jika Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka data tidak berdistribusi 

normal.47 

2. Uji Homogenitas 

       Dalam peingguinaan statistik parameitrik, teirdapat peirsyaratan yang 

haruis teirpeinuihi yaitui uiji homogeinitas. Uiji homogeinitas dilakuikan uintuik 

meinguiji apakah variansi dari sampeil-sampeil yang diambil dari popuilasi yang 

sama teirseibuit seiragam ataui tidak.48 Peinguijian dilakuikan deingan bantuian 

SPSS 25. 

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka keilompok eikspeirimein dan 

kontrol meimiliki varians yang sama (homogein). 

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka keilompok eikspeirimein dan 

kontrol tidak meimiliki varians yang sama (homogein).49 

 
46 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Jakarta : Bumi Aksara, 

2012), h. 131. 
47 Zainal Arifin, "Penelitian Pendidikan : Metode Dan Paradigma Baru", (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014), h. 286. 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D...., h.257. 
49 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi aksara), h.31. 
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3. Uji Hipotesis (Independent Sampel t-Test) 

      Uji hipotesis menggunakan Independent Samples t-test bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok yang tidak 

saling berkaitan. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed). Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak, sedangkan 

jika nilai signifikansi < 0,05 maka Hₐ diterima dan H₀ ditolak.50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
50 Triton Prawira Budi, SPSS 13.0 Terapan Riset Statistik Parametric (Yogyakarta: C.V 

Andi Offset, 2006), h.175. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

      Peineilitian ini teilah dilaksanakan di seikolah SDN Montasik, seijak tanggal 11 

Feibruiari sampai deingan 15 Feibruiari 2026, teimuian hasil dari peineilitian ini yaitui 

beiruipa data obseirvasi lapangan dan keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa keilas I 

seibeiluim dan seiteilah peineirapan meitodei SAS deingan meingguinakan bantuian meidia 

kartui kata beirgambar. Proseis impuit data keimampuian meimbaca awal siswa pada 

peineilitian ini dilakuikan deingan meingguinakan teis lisan. 

1. Penyajian Data  

Data yang dipeiroleih dalam peineilitian ini adalah data nilai teis hasil beilajar 

teis meimbaca peirmuilaan peiseirta didik deingan meingguinakan meitodei Struiktuiral 

Analitik Sinteitik beirbantuian kartui kata beirgambar dari peimbeilajaran konveinsional 

yang teirdiri dari preiteist dan postteist. Seilanjuitnya, peineiliti meingolah hasil data 

teirseibuit seisuiai deingan Langkah-langkah yang teilah diteintuikan pada BAB III. 

Adapuin nilai preiteist dan pos teist keilas eikspeirimein dan keilas kontrol disajikan pada 

tabeil di bawah ini  

Tabel 4. 1 

Data Nilai Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

No Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Kode  

Peserta  

Didik 

Nilai 

Pre 

Test 

Nilai 

Post test 

Kode  

Peserta  

Didik 

Nilai 

Pre  

Test 

Nilai Post 

Test 

1 AR 55 70 AH 56 74 

2 AAV 57 71 AA 58 75 

3 AZ 59 72 AAF 60 76 

4 DA 61 73 AZM 62 77 

5 IA 56 71 AZ 57 75 

6 MA 58 72 MAA 59 76 

7 MI 60 73 MA 61 78 
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8 MUi 62 74 MF 63 79 

9 MR 64 75 MG 65 80 

10 MEi 66 76 MGA 67 81 

11 SA 63 74 MK 64 79 

12 RT 65 75 MR 66 80 

13 MH 67 77 MUi 68 82 

14 EiW 68 78 QK 69 83 

15 SEi 69 79 RA 70 84 

16 GR 70 80 TA 71 85 

17 TUi 61 73 ZF 62 78 

18 KA 59 72 ZA 60 77 

 

 

2. Hasil Analisis data 

a. Uji normalistas 

Tabel 4. 2 

Hasil Uji Normalitas Pre-Test 

 Keilompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Preiteist Eikspeirimein 0,106 18 0,200* 0,966 18 0,719 

Kontrol 0,106 18 0,200* 0,966 18 0,719 

Postteist Eikspeirimein 0,104 18 0,200* 0,962 18 0,637 

Kontrol 0,158 18 0,200* 0,944 18 0,335 

 

Berdasarkan kriteria pengujian, apabila nilai signifikansi ≥ 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Karena jumlah sampel dalam penelitian ini kurang dari 50, 

maka uji normalitas yang digunakan sebagai acuan adalah uji Shapiro-Wilk Tet. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pre-test pada 

kelas eksperimen sebesar 0,719 ≥ 0,05 dan pada kelas kontrol sebesar 0,719 ≥ 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa data pre-test pada kedua kelompok berdistribusi 

normal. 
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Selanjutnya, nilai signifikansi post-test pada kelas eksperimen sebesar 0,637 

≥ 0,05 dan pada kelas kontrol sebesar 0,335 ≥ 0,05. Dengan demikian, data post-

test pada kedua kelompok juga berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas   

Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji homogenitas 

untuk mengetahui apakah data pre-test dari kedua kelas memiliki varians yang sama 

atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 

SPSS 25 dengan uji Levene's Test. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas adalah sebagai berikut: jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka data pre-test 

bersifat homogen, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak homogen. 

Setelah dilakukan pengolahan data, hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 

4.3. 

Tabel 4. 3  

 Uji Homogenitas Data Pre-test Menggunakan SPSS 

Test of Homogeneity of Variancen 

 

Leiveinei Statistic df1 df2 Sig. 

0,000 1 34 1,000 

 

Beirdasarkan hasil uji homogenitas varians menggunakan uji Levene's Test 

pada Tabel 4.3, diperoleh nilai signifikansi sebesar 1,000. Karena nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varians data pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. 

Adapuin hasil peirhituingan uiji homogeinitas data akhir post-teist adalah pada 

tabeil beirikuit. 
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Tabel 4. 4  

Hasil  Homogenitas Data Post-test menggunakan SPSS 

Test Of Homogeneity of Varians 

 

Leiveinei Statistic df1 df2 Sig. 

0,275 1 34 0,604 

Berdasarkan hasil homogeinitas data posttest diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,604 ≥ 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. Dengan demikian, kedua 

kelompok memenuhi syarat untuk dilakukan uji selanjutnya. 

c. Uji Hipotesis 

Peinguijian hipoteisis dalam peineilitian ini meingguinakan uiji Indeipeindeint 

Sampleis t-teist. Uiji Indeipeindeint Sampleis t-teist diguinakan dalam peineilitian ini 

kareina beirtuijuian uintuik meingeitahuii peirbeidaan rata-rata keimampuian meimbaca 

peirmuilaan antara duia keilompok yang saling beibas (indeipeindein). Keilompok yang 

dimaksuid adalah keilas eikspeirimein yang dibeiri peirlakuian meingguinakan meitodei 

Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) beirbantuian kartui kata beirgambar dan keilas 

kontrol yang meingguinakan peimbeilajaran konveinsional. 

Adapuin hasil analisis statistik deiskriptif dapat dilihat pada tabeil beirikuit. 

 
Tabel 4. 5 

Hasil Uji Homogenitas Post-test 
Tabel 4. 6 Analisis Data Uji Hipotesis 

 

Group Statistics 

 
Keilompok N Meian Std. 

Deiviation 

Std. Eirror 

Meian 

Hasil belajar Eikspeirimein 18 78,83 3,222 0,759 

Kontrol 18 74,17 2,875 0,678 

 

Beirdasarkan tabeil diatas dapat diketahui bahwa perolehan nilai mean post-

test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen nilai mean post-test 

siswa yang diperoleh 78,83 sedangkan pada kelas control nilai mean yang diperoleh 

adalah sebesar 74,17.   
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Tabel 4. 7 

Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 
Leiveinei's Teist 

for Eiquiality of 

Varianceis 

t-teist for Eiquiality of Meians 

F Sig. t df Sig. 

(2-

taileid) 

Meian 

Diffeireincei 

Std. Eirror 

Diffeireincei 

95% 

Confideincei 

Inteirval of thei 

Diffeireincei 

Loweir Uippeir 

Postteist Eiquial 

varianceis 

assuimeid 

0,275 0,604 4,585 34 0,000 4,667 1,018 2,598 6,735 

Eiquial 

varianceis 

not 

assuimeid 

  
4,585 33,567 0,000 4,667 1,018 2,597 6,736 

 

Beirdasarkan Tabel 4.7 Indeipeindeint Sampel Test dapat dilihat nilai 

signifikan (2- tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikan 0,000 < 0,05 (0,000 lebih kecil 

dari 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima Ho ditolak. Oleh karena itu, 

terdapat pengaruh metode structural analitik sintetik (SAS) berbantuan kartu kata 

bergambar terhadap kemampuan membaca permulaan siswa SD/MI. 
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B. Pembahasan 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii peingaruih meitodei Struiktuiral 

Analitik Sinteitik (SAS) beirbantuian kartui kata beirgambar teirhadap keimampuian 

meimbaca peirmuilaan siswa keilas I SDN Montasik. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan teori pada Bab II yang menyatakan bahwa metode Struktural Analitik 

Sintetik (SAS) merupakan metode pembelajaran membaca permulaan yang 

dilakukan secara bertahap, yaitu dari kalimat utuh (struktural), kemudian dianalisis 

menjadi bagian-bagian kecil seperti kata, suku kata, dan huruf (analitik), serta 

disusun kembali menjadi kalimat bermakna (sintetik). Penerapan tahapan ini 

terbukti membantu siswa dalam memahami proses membaca secara sistematis, 

sehingga siswa lebih mudah mengenali huruf, membaca suku kata, dan menyusun 

kata menjadi kalimat sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa metode SAS efektif 

dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. 

Selain itu, penggunaan media kartu kata bergambar juga sesuai dengan teori 

yang menyatakan bahwa media pembelajaran dapat merangsang minat dan 

perhatian siswa. Media ini membantu siswa memahami hubungan antara gambar 

dan kata secara konkret, sehingga memudahkan dalam proses membaca. Dalam 

penelitian ini, siswa terlihat lebih aktif dan antusias saat pembelajaran berlangsung, 

sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar. Dengan demikian, kombinasi 

metode SAS dan media kartu kata bergambar terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa. 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif deingan deisain preiteist-

postteist control grouip deisign, yang meilibatkan duia keilompok yaitui keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol. Keilas eikspeirimein dibeirikan peirlakuian meingguinakan 

meitodei SAS beirbantuian kartui kata beirgambar, seidangkan keilas kontrol 

meingguinakan peimbeilajaran konveinsional. Juimlah sampeil dalam peineilitian ini 

adalah 36 siswa yang teirdiri dari 18 siswa pada keilas eikspeirimein dan 18 siswa pada 

keilas kontrol.  

Seibeiluim peirlakuian dibeirikan, peineiliti teirleibih dahuilui meilakuikan preiteist 

uintuik meingeitahuii keimampuian awal meimbaca peirmuilaan siswa. Preiteist dilakuikan 
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pada keiduia keilompok yaitui keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Beirdasarkan hasil 

preiteist yang dipeiroleih, dikeitahuii bahwa keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa 

masih teirgolong reindah. Hal ini teirlihat dari nilai yang dipeiroleih siswa yang masih 

beirada pada kateigori reindah dalam meimbaca huiruif, suikui kata, dan kata seideirhana. 

Oleih kareina itui dipeirluikan suiatui meitodei peimbeilajaran yang teipat uintuik 

meiningkatkan keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa. peilaksanaan preiteist, 

peineiliti keimuidian meimbeirikan peirlakuian peimbeilajaran pada keilas eikspeirimein 

meingguinakan meitodei Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) beirbantuian kartui kata 

beirgambar. Meitodei SAS meiruipakan meitodei peimbeilajaran meimbaca yang 

dilakuikan meilaluii tiga tahap yaitui tahap struiktuiral, tahap analitik, dan tahap 

sinteitik. Pada tahap struiktuiral guirui meimpeirkeinalkan kalimat seicara uituih keipada 

siswa seihingga siswa dapat meimahami makna kalimat seicara keiseiluiruihan. 

Seilanjuitnya pada tahap analitik kalimat teirseibuit diuiraikan meinjadi kata, suikui kata, 

dan huiruif. Keimuidian pada tahap sinteitik siswa meinggabuingkan keimbali huiruif 

meinjadi suikui kata, suikui kata meinjadi kata, dan kata meinjadi kalimat yang 

beirmakna. Proseis ini meimbantui siswa meimahami huibuingan antara huiruif, suikui 

kata, dan kata seicara beirtahap seihingga meimuidahkan siswa dalam beilajar 

meimbaca.  

Seilain meingguinakan meitodei SAS, dalam peineilitian ini juiga diguinakan 

meidia kartui kata beirgambar uintuik meimbantui proseis peimbeilajaran meimbaca 

peirmuilaan. Meidia kartui kata beirgambar meiruipakan meidia visuial yang beirisi 

gambar dan kata yang beirkaitan deingan gambar teirseibuit. Peingguinaan meidia ini 

beirtuijuian uintuik meimbantui siswa meimahami makna kata seicara leibih konkreit seirta 

meiningkatkan minat beilajar siswa. Deingan adanya meidia yang meinarik, siswa 

meinjadi leibih aktif dan antuisias dalam meingikuiti peimbeilajaran meimbaca 

peirmuilaan. Hal ini meimbuiat proseis peimbeilajaran meinjadi leibih meinyeinangkan dan 

tidak meimbosankan bagi siswa.  

Seiteilah proseis peimbeilajaran seileisai dilaksanakan, keiduia keilompok 

keimuidian dibeirikan postteist uintuik meingeitahuii keimampuian meimbaca peirmuilaan 

siswa seiteilah dibeirikan peirlakuian. Beirdasarkan hasil analisis statistik deiskriptif 
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pada data postteist dikeitahuii bahwa nilai rata-rata keilas eikspeirimein seibeisar 78,83, 

seidangkan nilai rata-rata keilas kontrol seibeisar 74,17. Hasil ini meinuinjuikkan bahwa 

rata-rata keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa pada keilas eikspeirimein leibih tinggi 

dibandingkan deingan keilas kontrol. Hal ini meinuinjuikkan bahwa peingguinaan 

meitodei SAS beirbantuian kartui kata beirgambar meimbeirikan hasil beilajar yang leibih 

baik dibandingkan deingan peimbeilajaran konveinsional yang diguinakan pada keilas 

kontrol.  

Seibeiluim dilakuikan peinguijian hipoteisis, teirleibih dahuilui dilakuikan uiji 

prasyarat analisis yaitui uiji normalitas dan uiji homogeinitas. Uiji normalitas 

dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah data peineilitian beirdistribuisi normal ataui tidak. 

Beirdasarkan hasil uiji normalitas meingguinakan bantuian program SPSS dipeiroleih 

nilai signifikansi pada data preiteist keilas eikspeirimein seibeisar 0,200 dan pada keilas 

kontrol seibeisar 0,200. Seimeintara itui pada data postteist keilas eikspeirimein dipeiroleih 

nilai signifikansi seibeisar 0,200 dan pada keilas kontrol seibeisar 0,200. Kareina 

seiluiruih nilai signifikansi teirseibuit leibih beisar dari 0,05, maka dapat disimpuilkan 

bahwa data peineilitian beirdistribuisi normal. Deingan deimikian data peineilitian 

meimeinuihi syarat uintuik dilakuikan analisis statistik parameitrik.  

Seilanjuitnya dilakuikan uiji homogeinitas uintuik meingeitahuii apakah varians 

data pada keiduia keilompok sama ataui tidak. Beirdasarkan hasil peinguijian 

homogeinitas meingguinakan Leiveinei’s Teist, dipeiroleih nilai signifikansi seibeisar 

0,604. Nilai teirseibuit leibih beisar dari 0,05, seihingga dapat disimpuilkan bahwa data 

postteist keilas eikspeirimein dan keilas kontrol meimiliki varians yang sama ataui 

beirsifat homogein. Deingan deimikian data peineilitian teilah meimeinuihi syarat uintuik 

dilakuikan uiji hipoteisis meingguinakan uiji statistik parameitrik.  

Seiteilah data dinyatakan beirdistribuisi normal dan homogein, langkah 

seilanjuitnya adalah meilakuikan uiji hipoteisis meingguinakan Indeipeindeint Sampleis t-

teist uintuik meingeitahuii apakah teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara 

keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa pada keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. 

Beirdasarkan hasil analisis meingguinakan SPSS dipeiroleih nilai t hituing seibeisar 

4,585 deingan nilai signifikansi 0,000. Kareina nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka 
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H₀ ditolak dan Hₐ diteirima. Hal ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan antara keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa yang beilajar 

meingguinakan meitodei SAS beirbantuian kartui kata beirgambar deingan siswa yang 

beilajar meingguinakan peimbeilajaran konveinsional.  

Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa peineirapan meitodei Struiktuiral 

Analitik Sinteitik (SAS) beirbantuian kartui kata beirgambar dapat meiningkatkan 

keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa. Hal ini teirjadi kareina meitodei SAS 

meimbeirikan proseis peimbeilajaran yang sisteimatis dan teirstruiktuir seihingga siswa 

dapat meimahami proseis meimbaca seicara beirtahap muilai dari kalimat uituih, 

keimuidian dianalisis meinjadi bagian yang leibih keicil, dan akhirnya disinteisis 

keimbali meinjadi kalimat yang beirmakna. Seilain itui, peingguinaan meidia kartui kata 

beirgambar juiga meimbantui siswa dalam meimahami huibuingan antara gambar dan 

kata seicara leibih konkreit. Meidia ini meimuidahkan siswa dalam meingeinali huiruif, 

meimbaca suikui kata, dan meimahami kata yang dipeilajari. Deingan adanya meidia 

visuial yang meinarik, siswa meinjadi leibih aktif dalam proseis peimbeilajaran seihingga 

keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa dapat meiningkat. 

Deingan deimikian, beirdasarkan hasil analisis data dan peimbahasan yang 

teilah dilakuikan dapat disimpuilkan bahwa peineirapan meitodei Struiktuiral Analitik 

Sinteitik (SAS) beirbantuian kartui kata beirgambar meimbeirikan peingaruih yang 

signifikan teirhadap keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa keilas I SDN Montasik. 

Hal ini dapat dilihat dari peirbeidaan nilai rata-rata hasil beilajar antara keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol seirta hasil uiji statistik yang meinuinjuikkan adanya 

peirbeidaan yang signifikan antara keiduia keilompok teirseibuit. Meitodei SAS 

beirbantuian kartui kata beirgambar dapat dijadikan seibagai salah satui alteirnatif 

meitodei peimbeilajaran yang eifeiktif dalam meiningkatkan keimampuian meimbaca 

peirmuilaan siswa di seikolah dasar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan meingeinai peingaruih meitodei 

Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) beirbantuian kartui kata beirgambar teirhadap 

keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa keilas I, maka dapat disimpuilkan bahwa 

peingguinaan meitodei SAS beirbantuian kartui kata beirgambar meimbeirikan peingaruih 

yang signifikan teirhadap keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data yang meinuinjuikkan bahwa nilai rata-

rata postteist keilas eikspeirimein seibeisar 78,83, seidangkan nilai rata-rata keilas kontrol 

seibeisar 74,17. Hasil teirseibuit meinuinjuikkan bahwa keimampuian meimbaca 

peirmuilaan siswa pada keilas yang meingguinakan meitodei Struiktuiral Analitik Sinteitik 

(SAS) beirbantuian kartui kata beirgambar leibih tinggi dibandingkan deingan keilas 

yang meingguinakan peimbeilajaran konveinsional. 

Seilain itui, beirdasarkan hasil uiji Indeipeindeint Samplei t-teist dipeiroleih nilai 

signifikansi seibeisar 0,000 < 0,05, seihingga H₀ ditolak dan H₁ diteirima. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih yang signifikan dari peingguinaan meitodei 

Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) beirbantuian kartui kata beirgambar teirhadap 

keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa keilas I.Deingan deimikian dapat 

disimpuilkan bahwa peineirapan meitodei Struiktuiral Analitik Sinteitik (SAS) 

beirbantuian kartui kata beirgambar eifeiktif diguinakan dalam peimbeilajaran meimbaca 

peirmuilaan dan dapat meiningkatkan keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa keilas 

I. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan Keisimpuilan di atas, maka peinuilis meimbeiri 

beibeirapa saran yaitui: 

1. Peiran guirui sangat dipeirluikan dalam meiningkatkan keimampuian meimbaca 

peirmuilaan siswa keilas I dalam proseis peimbeilajaran. Guirui heindaknya bisa 
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meingguinakan strateigi ataui meitodei peimbeilajaran yang dapat meimbantui siswa 

dalam meingeimbangkan kompeiteinsi dan keimampuiannya. 

2. Peineirapan meitodei SAS deingan meingguinakan meidia kartui kata beirgambar dapat 

diteirapkan oleih guirui dalam proseis peimbeilajaran deingan seibaik muingkin, 

dikareinakan meitodei SAS dan meidia kartui kata beirgambar dapat meiningkatkan 

keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa dan meimbuiat siswa leibih teirtarik dalam 

meingikuiti peimbeilajaran. 
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Lampiran 4. Modul Ajar Eksperimen 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BAHASA INDONESIA 

KELAS I 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Nama Penyusun : CUT FEBI ARMIDA SAFITRI 

Intansi : SDN MONTASIK 

Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA 

Fase/Kelas : A/I 

Bab I : BUNYI APA? 

Alokasi : 2 X 35 MENIT 
 

B. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia 

2. Bernalar Kritis 

3. Mandiri 

4. Kreatif 

5. Bergotong Royong 

6. Berkebinekaan Global 

C. Sumber Belajar dan Media 

Sumber Belajar: 

1. Buku Bahasa Indonesia SD 

➢ Buku Bahasa Indonesia kelas I kurikulum Merdeka 

(kemendikbut) 

➢ Buku pendamping Bahasa Indonesia yang relavan dengan materi 

Bunyi Apa? dan Mengenal Teman Baru 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Media: 

3. Media Kartu Kata Bergambar 

D. Target Peserta Didik 

• Materi pembelajaran pada modul ajar ini adalah teman baru dan 

kegiatan sehari-hari, yang disajikan melalui penggunaan kartu 

kata bergambar untuk membantu siswa kelas I SD (Fase A) dalam 

memahami dan membaca kata serta kalimat sederhana secara 

bertahap melalui metode Struktural Analitik Sintetik (SAS). 

E. Jumlah Peserta Didik 

• 18 

F. Sarana dan Prasarana 

1. Papan tulis dan spidol 

2. Buku tulis dan alat tulis 

3. Kartu kata bergambar 

4. Buku teks Bahasa Indonesia Kelas I Kurikulum Merdeka 

G. Metode Pembelajaran 

• Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) 

KOMPONEN INTI 

H. Capaian Pembelajaran 
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• Pada akhir fase A, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa 

untuk berkomunikasi dan bernalar kepada teman sebaya dan orang 

dewasa di sekitar tentang diri dan lingkungannya melalui berbagai 

kegiatan berbahasa dan bersastra dengan topik yang beragam dan 

sesuai dengan tujuan. 

I. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

• Melalui kegiatan membaca kalimat sederhana tentang bunyi di 

sekitar, peserta didik mampu menguraikan kalimat menjadi kata, 

suku kata, dan huruf serta menyusunnya kembali dengan benar 

melalui metode SAS berbantuan kartu kata bergambar. 

J. Tujuan Pembelajaran 

1. Membaca kalimat sederhana dengan lafal yang tepat 

2. Menguraikan kalimat menjadi kata 

3. Menguraikan kata menjadi suku kata dan huruf 

4. Menggabungkan kembali huruf menajdi suku kata, kata, dan kalimat 

sederhana  

K. Kepahaman Bermakna 

• Membaca permulaan membantu peserta didik memahami bunyi 

dan kata di lingkungan sekitar serta membangun dasar 

kemampuan literasi. 

L. Pertanyaan Pemantik 

1. Apakah kalian pernah mendengar suara “Duk! Duk!”? 

2. Bunyi itu berasal dari benda apa? 

M. Kegiatan Pembelajaran 

Fase I: 

Menyampaikan Tujuan dan 

Motivasi Siswa 

a. Guru memberikan salam dan 

mengajak peserta didik berdoa 

sebelum pembelajaran dimulai. 

b. Guru mengecek kehadiran peserta 

didik dan mengkondisikan kelas agar 

siap mengikuti pembelajaran 

c. Guru melakukan ice breaking dengan 

menyanyikan lagu Garuda Pancasila. 

d. Guru menunjukkan gamabr bola dan 

menanyakan bunyinya 

e. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai pada 

pertemuan tersebut. 

Fase 2: 

Menyajikan Informasi 

a. Guru menempel kartu kalimat: 

“Itu bola Boni” 

b. Guru membaca kalimat lafal dengan 

jelas 

c. Siswa menirukan secara bersama-

sama 

d. Guru melakukan tepuk semangat 

untuk memfokuskan perhatian peserta 
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didik sebelum pembelajaran membaca 

dimulai 

e. Guru menampilkan dan 

memperkenalkan kartu kata 

bergambar yang berkaitan dengan teks  

f. Guru mengarahkan siswa untuk 

memeperhatikan guru saat 

menjelaskan materi 

g. Guru mengarahkan siswa untuk 

memperhatikan gambar yang ada pada 

media pembelajaran 

h. Siswa membaca kalimat secara 

struktural (S) dengan bimbingan guru 

i. Siswa melakukan proses analitik (A) 

kalimat menjadi suku kata dnegan 

bimbingan guru 

j. Siswa melakukan proses sintetik (S) 

suku kata menjadi huruf dengan 

bimbingan guru 

k. Siswa merangkai kalimat seperti 

semula 

l. Guru mengarahkan siswa untuk 

membuat kalimat sederhaan sesuai 

dengan  kartu kata bergambar 

m. Guru melakukan tanya jawab terkait 

nama dan arti dari gambar yang 

sedang dipelajari 

Fase 3: 

Mengoarganisasikan siswa ke 

dalam kelompok belajar 

a. Guru membagi peserta didik ke dalam 

kelompok kecil secara heterogen 

b. Guru membagikan kartu kata 

bergambar kepada setiap kelompok 

c. Guru menjelaskan tugas kelompok, 

yaitu membaca dan menyusun kartu 

kata sesuai dengan teks  

d. Memberi intruksi kepada siswa untuk 

menulis kalimat berdasarkan gambar 

yang sudah ditampilkan pada LKPD 

e. Mengarahkan siswa untuk melakukan 

proses analitik 

f. Guru memastikan setiap peserta didik 

terlibat aktif dalam kegiatan membaca 

bersama kelompok. 

Fase 4: 

Membimbing 

Penyelidikan/Latihan  

a. Guru membimbing peserta didik 

membaca teks “Duk!Duk!Duk!” 

secara bersama-sama menggunakan 
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kartu kata bergambar (tahap 

struktural) 

b. Guru mengarahkan peserta didik 

menguraikan kalimat menjadi kata 

dan suku kata dengan bantuan kartu 

kata (tahap analitik) 

c. Guru membimbing peserta didik 

Menyusun kembali kata dan suku kata 

menjadi kalimat sederhana (tahap 

sintetik) 

d. Guru memberikan bimbingan dan 

penguatan kepada peserta didik yang 

mengalami kesulitan membaca  

Fase 5: 

Evaluasi 

a. Guru meminta setiap kelompok 

menyusun kalimat sederhana 

menggunakan kartu kata bergambar 

sesuai teks 

b. Peserta didik membaca hasil susunan 

kalimat secara bergantian di depan 

kelas  

c. Guru memberikan penguatan dan 

korekesi lafal serta kelancaran 

membaca peserta didik 

d. Guru memberikan apresiasi atas 

keberanian dan kerja sama peserta 

didik dalam kelompok 

Fase 6:  

Refleksi dan Penutup 

a. Guru mengajak peserta didik 

melakukan reflek sederhana tentang 

pembelajaran membaca yang telah 

dilakukan 

b. Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi membaca 

kalimat sederhana melalui teks 

“Duk!Duk!Duk!” 

c. Guru memberikan penguatan dan 

motivasi kepada peserta didik agar 

lebih percaya diri dalam membaca  

d. Guru menutup pembelajaran dengan 

doa dan salam, 

N. Pengayaan dan Remedial 

1. Pengayaan: Diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai tujuan 

pembelajaran dalam evaluasi penilaian harian akan mengulas kembali 

materi yang telah dipelajari dan diberikan materi tambahan untuk 

menambah wawasan 
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2. Remedial: Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan 

untuk memahami materi harmoni dalam ekosistem dan fungsinya yang 

belum mencapai tujuan. 

O. Refleksi 

Guru 

1. Ketercapaian tujuan pembelajaran membaca permulaan melalui metode 

Struktural Analitik Sintetik (SAS) berbantuan kartu kata bergambar 

2. Keaktifan dan kerja sama peserta didik dalam kegiatan kelompok saat 

menyusun dan membaca kartu kata 

3. Keefektifan penerapan metode SAS dan pengguanaan media kartu kata 

bergambar dalam membantu peserta didik membaca kalimat sederhana 

4. Kendala yang muncul selama pembelajaran, seperti peserta didik yang 

masih kesulitan membaca, serta upaya perbaikan pada pertemuan 

berikutnya melalui pendampingan dan latihan membaca bertahap 

Peserta Didik 

1. Apa hal baru yang kamu pelajari hari ini tentang membaca kata dan 

kalimat sederhana? 

2. Kata atau kalimat mana yang paling mudah kamu baca? 

3. Bagian membaca mana yang masih sulit kamu pahami? 

4. Bagaimana perasaanmu belajar membaca menggunakan kartu kata 

bergambar bersama teman? 

5. Apa yang akan kamu lakukan agar semakin lancar membaca di rumah dan 

di sekolah? 

 

1. Format Penilaian 

a. Penilian Sikap 

No Nama Bernalar 

Kritis 

Bernalar 

Kritis 

Mandiri Jml  

Skor 

Nilai 

Akhir 

Predikat 

1  4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1    

2                 
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3                 

4                 

5                 

6                 

7                 

8                 

9                 

10                 

 

Keterangan : 

 4 : Sangat baik 

 3 : Baik 

 2 : Cukup 

 1 : Perlu Bimbingan  

  𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 

 

Rubrik Penilaian Sikap 

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Beriman Menunjukkan 

sikap peduli 

dan kerja 

sama sebagai 

impelementas

i pemahaman 

beriman 

Menunjukka

n sikap 

peduli dan 

kerja sama 

sebagai 

implementasi 

pemahaman 

Menunjukkan 

sikap peduli 

dan kerja 

sama sebagai 

implementasi 

pemahaman 

beriman 

Belum menu 

jukkan sikap 

peduli dan 

sikap kerja 

sama sebagai 

impelementas

i pemahaman 
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dengan baik 

tanpa 

bimbingan 

beriman 

dengan baik 

tetapi masih 

terdapat satu 

atau dua kali 

perlu 

bimbingan 

dengan baik 

tetapi perlu 

bimbingan 

beriman 

dengan baik 

dan perlu 

bimbingan 

Mandiri Mengerjakan 

tugas dengan 

benar tanpa 

bimbingan 

Mengerjakan 

tugas dengan 

benar tetapi 

masih 

terdapat satu 

atau dua kali 

perlu 

bimbingan 

Mengerjakan 

tugas dengan 

benar tetapi 

perlu 

bimbingan 

Masih 

terdapat 

kesalahan 

dalam 

melaksanakan 

tugas dan 

perlu 

bimbingan 

Bernalar kritis  Berpendapat 

dengan tanpa 

bimbingan  

Berpendapat 

dengan 

cukup ragu-

ragu 

Berpendapat 

dengan ragu-

ragu 

Tidak berani 

berpendapat 

Berkebinekaa

n Global 

Selalu 

menghargai 

dan bekerja 

sama dengan 

semua teman 

secara adil 

Sering 

menghargai 

dan bekerja 

sama, kadang 

masih 

memilih 

teman 

Kadang 

menghargai, 

tapi kurang 

aktif 

mendengarka

n pendapat 

orang lain. 

Tidak 

menghargai 

pendapat 

teman, 

bersikap acuh 

atau menolak 

kerja sama. 
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b. Penilaian Pengetahuan : Tes Formatif 

No Nama Siswa Nilai 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

Keterangan : 

 4 : Sangat baik   2 : Cukup 

 3 : Baik    1 : Perlu Bimbingan 

 

   

   𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 

 

Rubrik Penilaian  

No Kriteria Kriteria 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Kurang 

(2) 

Perlu 

bimbingan (1) 

1 Kemampuan 

mengenal 

huruf 

Siswa 

mengenali 

semua huruf 

dengan benar 

Siswa 

mengenali 

Sebagian besar 

huruf 

 

Siswa 

mengenali 

Sebagian kecil 

huruf  

Siswa tidak tidak 

mengenali huruf 

2 Kemampuan 

membaca 

huruf 

Siswa 

melafalkan 

bunyi huruf 

dengan tepat  

Siswa 

melafalkan 

Sebagian besar 

bunyi huruf 

dengan tepat 

Siswa 

melafalkan 

sedikit bunyi 

huruf dengan 

benar 

Siswa tidak 

dapat 

melafalkan 

bunyi huruf 
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3 Kemampuan 

membaca 

suku kata 

Siswa membaca 

suku kata 

dengan lancar 

dan benar 

Siswa membaca 

suku kata cukup 

lancar, sedikit 

kesalahan 

Siswa membaca 

suku kata 

kurang lancar 

Siswa tidak bisa 

membaca suku 

kata dengan baik 

4 Kemampuan 

membaca 

kata 

Siswa membaca 

kata dengan 

lancar dan tepat 

Siswa membaca 

kata cukup 

lancar, masih 

ada kesalahan 

kecil 

Siswa membaca 

kata terbata-bata 

/ kurang tepat 

Siswa banyak 

tidak bisa 

membaca kata 

5 Kemampuan 

membaca 

kalimat 

sederhana 

Siswa membaca 

kalimat dengan 

lancar, lafal & 

intonasi tepat 

Siswa membaca 

kalimat cukup 

lancar, ada 

sedikit 

kesalahan 

Siswa membaca 

kalimat kurang 

lancar 

Siswa tidak bisa 

membaca 

kalimat dengan 

baik dan benar 
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c. Penilaian Keterampilan 

No Nama Bekerja sama 

sesame anggota 

kelompok  

Menjelaskan 

Materi  

Mempresentasi

kan hasil 

didepan kelas 

1  4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

11              

12              

13              

 

Keterangan : 

 4 : Sangat baik   2 : Cukup 

 3 : Baik    4 : Perlu Bimbingan 

 

 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 𝑿 𝟏𝟎 
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gug 
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Lampiran 5. Modul Ajar Kontrol 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BAHASA INDONESIA 

KELAS I 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Nama Penyusun : CUT FEBI ARMIDA SAFITRI 
Intansi : SDN MONTASIK 
Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA 
Fase/Kelas : A/I 
Bab I : BUNYI APA? 
Alokasi : 2 X 35 MENIT 

 

B. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia 

2. Bernalar Kritis 

3. Mandiri 

4. Kreatif 

5. Bergotong Royong 

6. Berkebinekaan Global 

C. Sumber Belajar dan Media 

Sumber Belajar: 

1. Buku Bahasa Indonesia SD 

➢ Buku Bahasa Indonesia kelas I kurikulum Merdeka 

(kemendikbut) 

➢ Buku pendamping Bahasa Indonesia yang relavan dengan materi 

Bunyi Apa dan Mengenal Teman Baru 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Media: 

- 

D. Target Peserta Didik 

• Target peserta didik modul ajar ini adalah siswa kelas I SD (Fase 

A) yang memiliki kemampuan membaca permulaan dan sedang 

mengenal lingkungan sekolah serta teman baru. 

E. Jumlah Peserta Didik 

• 18 

F. Sarana dan Prasarana 

1. Papan tulis dan spidol 

2. Buku tulis dan alat tulis 

3. Buku teks Bahasa Indonesia Kelas I Kurikulum Merdeka 

G. Metode Pembelajaran 

• Ceramah dan Diskusi kelompok 

KOMPONEN INTI 

H. Capaian Pembelajaran 
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• Pada akhir fase A, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa 

untuk berkomunikasi dan bernalar kepada teman sebaya dan orang 

dewasa di sekitar tentang diri dan lingkungannya melalui berbagai 

kegiatan berbahasa dan bersastra dengan topik yang beragam dan 

sesuai dengan tujuan. 

I. Tujuan Pembelajaran 

• Peserta didik kelas I SD (Fase A) mampu mengenali dan membaca 

bunyi huruf serta suku kata sederhana melalui metode ceramah 

dan diskusi kelompok. 

J. Kepahaman Bermakna 

• Meningkatkan kemampuan siswa tentang mengenali bentuk dan 

bunyi huruf. 

K. Pertanyaan Pemantik 

1. Apakah kalian pernah mendengar suara “Duk! Duk!”? 

2. Biasanya, apa yang berbunyi “Duk! Duk!”? 

L. Kegiatan Pembelajaran 

Fase I: 

Menyampaikan Tujuan dan 

Motivasi Siswa 

a. Guru memberikan salam dan mengajak 

peserta didik berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai. 

b. Guru mengecek kehadiran peserta 

didik dan mengkondisikan kelas agar 

siap mengikuti pembelajaran 

c. Guru melakukan ice breaking dengan 

menyanyikan lagu garuda pancasila 

d. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai pada 

pertemuan tersebut. 

Fase 2: 

Menyajikan Informasi 

a. Guru menjelaskan secara singkat 

tentang bunyi dalam cerita melalui teks 

“Duk!Duk!Duk!” 

b. Guru melakukan tepuk semangat untuk 

memfokuskan perhatian peserta didik 

sebelum pembelajaran membaca 

dimulai 

c. Guru melakukan tepuk semangat untuk 

memfokuskan perhatian peserta didik 

sebelum kegiatan dimulai. 

d. Guru menuliskan judul dan beberapa 

kata penting dalam teks di papan tulis. 

e. Guru membacakan teks 

“Duk!Duk!Duk!” secara utuh dengan 

lafal dan intonasi yang jelas. 

f. Guru meminta peserta didik 

memperhatikan bacaan yang ada pada 

buku teks. 
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g. Peserta didik membaca teks secara 

bersama-sama dengan bimbingan guru. 

h. Guru menjelaskan makna dan kata 

sederhana yang terdapat dalam teks. 

i. Guru melakukan tanya jawab 

sederhana terkait isi bacaan. 

Fase 3: 

Mengoarganisasikan siswa ke 

dalam kelompok belajar 

a. Guru membagi peserta didik ke dalam 

kelompok kecil secara heterogen. 

b. Guru menjelaskan tugas kelompok, 

yaitu membaca teks “Duk!Duk!Duk!” 

secara bergantian. 

c. Guru memberikan intruksi kepada 

peserta didik untuk menyalin dan 

menulis kembali kalimat sederhana 

dari teks pada LKPD atau buku tulis. 

d. Guru mengarahkan setiap anggota 

kelompok untuk saling membantu saat 

membaca. 

e. Guru memastikan seluruh anggota 

peserta didik terlibat aktif dalam 

kegiatan kelompok. 

Fase 4: 

Membimbing 

Penyelidikan/Latihan  

a. Guru membimbing peserta didik 

membaca secara bergantian dalam 

kelompok. 

b. Guru membantu peserta didik 

mengenali bunyi kata dan lafal yang 

masih keliru. 

c. Guru membimbing peserta didik 

menuliskan Kembali kalimat sederhana 

berdasarkan teks. 

d. Guru memberikan pendampingan dan 

penguatan kepada peserta didik yang 

mengalami kesulitan membaca.  

Fase 5: 

Evaluasi 

a. Guru meminta setiap kelompok 

membacakan kalimat sederhana yang 

telah ditulis. 

b. Peserta didik membaca hasil tulisan 

secara bergantian di depan kelas. 

c. Guru memberikan koreksi terhadap 

lafal, intonasi, dan kelancaran 

membaca. 

d. Guru memberikan apresiasi atas usaha 

dan keberanian peserta didik. 

Fase 6:  

Refleksi dan Penutup 

a. Guru mengajak peserta didik 

melakukan reflek sederhana tentang 
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kegiatan membaca yang telah 

dilakukan. 

b. Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan pembelajaran membaca 

kalimat sederhana melalui teks 

“Duk!Duk!Duk!”. 

c. Guru memberikan motivasi agar 

peserta didik lebih percaya dalam 

membaca. 

d. Guru menutup pembelajaran dengan 

doa dan salam. 

M. Pengayaan dan Remedial 

3. Pengayaan: Diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai tujuan 

pembelajaran dalam evaluasi penilaian harian akan mengulas kembali 

materi yang telah dipelajari dan diberikan materi tambahan untuk 

menambah wawasan 

4. Remedial: Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan 

untuk memahami materi harmoni dalam ekosistem dan fungsinya yang 

belum mencapai tujuan. 

N. Refleksi 

Guru 

1. Tujuan pembelajaran membaca permulaan melalui metode ceramah dan 

kelompok diskusi telah tercapai dengan baik. 

2. Peserta didik menunjukkan keaktifan dan kerja sama ynag cukup baik 

dalam kegiatan kelompok saat menyusun dan membaca kata. 

3. Penggunaan metode ceramah yang dipadukan denagn diskusi kelompok 

membantu peserta didik emamhami dan membaca kata serta kalimat 

sederhana. 

4. Masih terdapat beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan 

membaca, sehingga pada pertemuan berikutnya guur akan melakukan 

pendampingan dan latihan membaca secara bertahap. 

Peserta Didik 

1. Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran membaca hari ini? 



74 
 

 

2. Apakah kamu sudah berani membvaca kata atau kalimat sederhana di 

depan teman-teman? 

3. Apakah kamu dapat bekerja sama dengan teman dalam kelompok saat 

belajar membaca? 

4. Bagian mana yang masih sulit saat membaca dan ingin kamu latih lagi? 

 

1. Format Penilaian 

a. Format Penilaian 

No Nama Bernalar 

Kritis 

Bernalar 

Kritis 

Mandiri Jml  

Skor 

Nilai 

Akhir 

Predikat 

1  4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1    

2                 

3                 

4                 

5                 

6                 

7                 

8                 

9                 

10                 

 

Keterangan : 

 4 : Sangat baik   2 : Cukup 

 3 : Baik    1 : Perlu Bimbingan 

 

  𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 
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Rubrik Penilaian Sikap 

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Beriman Menunjukkan 

sikap peduli 

dan kerja 

sama sebagai 

impelementas

i pemahaman 

beriman 

dengan baik 

tanpa 

bimbingan 

Menunjukka

n sikap 

peduli dan 

kerja sama 

sebagai 

implementasi 

pemahaman 

beriman 

dengan baik 

tetapi masih 

terdapat satu 

atau dua kali 

perlu 

bimbingan 

Menunjukka

n sikap 

peduli dan 

kerja sama 

sebagai 

implementasi 

pemahaman 

beriman 

dengan baik 

tetapi perlu 

bimbingan 

Belum menu 

jukkan sikap 

peduli dan 

sikap kerja 

sama sebagai 

impelementas

i pemahaman 

beriman 

dengan baik 

dan perlu 

bimbingan 

Mandiri Mengerjakan 

tugas dengan 

benar tanpa 

bimbingan 

Mengerjakan 

tugas dengan 

benar tetapi 

masih 

terdapat satu 

atau dua kali 

perlu 

bimbingan 

Mengerjakan 

tugas dengan 

benar tetapi 

perlu 

bimbingan 

Masih 

terdapat 

kesalahan 

dalam 

melaksanaka

n tugas dan 

perlu 

bimbingan 

Bernalar kritis  Berpendapat 

dengan tanpa 

bimbingan  

Berpendapat 

dengan 

cukup ragu-

ragu 

Berpendapat 

dengan ragu-

ragu 

Tidak berani 

berpendapat 
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Berkebinekaa

n Global 

Selalu 

menghargai 

dan bekerja 

sama dengan 

semua teman 

secara adil 

Sering 

menghargai 

dan bekerja 

sama, kadang 

masih 

memilih 

teman 

Kadang 

menghargai, 

tapi kurang 

aktif 

mendengarka

n pendapat 

orang lain. 

Tidak 

menghargai 

pendapat 

teman, 

bersikap acuh 

atau menolak 

kerja sama. 

 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes Formatif 

No Nama Siswa Nilai 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

 

Keterangan : 

 4 : Sangat baik   2 : Cukup 

 3 : Baik    1 : Perlu Bimbingan 

 

   𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 
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Rubrik Penilaian  

No Kriteria Kriteria 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Kurang 

(2) 

Perlu bimbingan 

(1) 

1 Kemampuan 

mengenal 

huruf 

Siswa mengenali 

semua huruf 

dengan benar 

Siswa 

mengenali 

Sebagian besar 

huruf 

 

Siswa mengenali 

Sebagian kecil 

huruf  

Siswa tidak tidak 

mengenali huruf 

2 Kemampuan 

membaca 

huruf 

Siswa 

melafalkan 

bunyi huruf 

dengan tepat  

Siswa 

melafalkan 

Sebagian besar 

bunyi huruf 

dengan tepat 

Siswa 

melafalkan 

sedikit bunyi 

huruf dengan 

benar 

Siswa tidak dapat 

melafalkan bunyi 

huruf 

3 Kemampuan 

membaca 

suku kata 

Siswa membaca 

suku kata 

dengan lancar 

dan benar 

Siswa 

membaca suku 

kata cukup 

lancar, sedikit 

kesalahan 

Siswa membaca 

suku kata kurang 

lancar 

Siswa tidak bisa 

membaca suku 

kata dengan baik 

4 Kemampuan 

membaca kata 

Siswa membaca 

kata dengan 

lancar dan tepat 

Siswa 

membaca kata 

cukup lancar, 

masih ada 

kesalahan kecil 

Siswa membaca 

kata terbata-bata 

/ kurang tepat 

Siswa banyak 

tidak bisa 

membaca kata 

5 Kemampuan 

membaca 

kalimat 

sederhana 

Siswa membaca 

kalimat dengan 

lancar, lafal & 

intonasi tepat 

Siswa 

membaca 

kalimat cukup 

lancar, ada 

Siswa membaca 

kalimat kurang 

lancar 

Siswa tidak bisa 

membaca kalimat 

dengan baik dan 

benar 
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sedikit 

kesalahan 

  

c. Penilaian Keterampilan 

No Nama Bekerja sama sesama 

anggota kelompok  

Menjelaskan materi  Mempresentasikan 

hasil didepan kelas 

1  4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

11              

12              

13              

 

 

Keterangan : 

 4 : Sangat baik   2 : Cukup 

 3 : Baik    4 : Perlu Bimbingan 

 

 

  𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 𝑿 𝟏𝟎 
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Lampiran 6. Lembar Soal Pre-Test & Pos-Test 

 

LEMBAR EVALUASI  

PENGARUH METODE STRUKTURAL ANALITIK SINTETIK (SAS) 

BERBANTUAN KARTU KATA BERGAMBAR TERHADAP 

KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN SISWA KELAS I SD/MI 

 

Nama   : 

Kelas   : 

Hari/Tanggal  : 

Petunjuk Pengerjaan  

1. Bacalah setiap kalimat dengan suara nyaring 

2. Perhatikan lafal, intonasi, dan kelancaran saat membaca  

3. Ucapkan setiap kata dengan jelas dan tidak tergesa-gesa 

4. Bacalah kalimat sesuai urutan dari kelompok 1 sampai kelompok 5 

5. Jika ada kesalahan, ulangi membaca sampai benar 

SOAL 

1. Ayah pergi ke kantor 

2. Guru mengajar di kelas 

3. Dika berangkat ke sekolah 

4. Ibu menyiapkan sarapan pagi 

5. Kakak membantu adik belajar 

6. Matahari terbit pagi hari 

7. Putri belajar bersama teman 

8. Nisa merapikan tempat tidur 

9. Dina bermain bersama teman  

10. Nenek menjahit baju robek 

11. Boni memberi makan kucing 

12. Bibi membeli buah segar 

13. Kakek berjalan pagi hari 

14. Fina mengerjakan tugas sekolah 
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15. Dodi menyapu halaman rumah 

16. Kira menata buku belajar 

17. Bagus membuka pagar rumah 

18. Hana membantu ibu memasak 
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Lampiran 7. Hasil uji Prasyarat 

 

a. Hasil Uji Normalitas 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Eksperimen .106 18 .200* .966 18 .719 

Kontrol .106 18 .200* .966 18 .719 

Posttest Eksperimen .104 18 .200* .962 18 .637 

Kontrol .158 18 .200* .944 18 .335 

 

b. Hasil Uji Homogenitas 

 

Hasil Uji Homogenitas Pre-test 

Test of Homogeneity of Variancen 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0.000 1 34 1.000 

 

 

Hasil Uji Homogenitas Post-test 

Test Of Homogeneity of Varians 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0.275 1 34 0.604 

 

c. Uji Hipotesis 

 

Hasil Uji Homogenitas Post-test 
Tabel 4. 8 Analisis Data Uji Hipotesis 

Group Statistics 

 
Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Posttest Eksperimen 18 78.83 3.222 .759 

Kontrol 18 74.17 2.875 .678 
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Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 
Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Posttest Equal 

variances 

assumed 

.275 .604 4.585 34 .000 4.667 1.018 2.598 6.735 

Equal 

variances 

not assumed 

  
4.585 33.567 .000 4.667 1.018 2.597 6.736 
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Lampiran 8. Dokumentasi                                                                                                             

  

Kegiatan Pre-test Proses Pembelajaran Menggunakan Metode 

SAS Dengan Berbantuan Kartu Kata 

Bergambar 

 

 

 

                                                                                   

 

 

 

 

 

  

Foto Aktivitas Siswa Kegiatan Post-Test Membaca Kalimat 

Sederhana  
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Kegiatan Pre-test Proses Pembelajaran Menggunakan Metode 

Ceramah 

 

 

  

Kegiatan Belajar Kelompok  Kegiatan Post-Test Membaca Kalimat 

Sederhana 
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Foto Bersama Kelas Kontrol Foto Bersama Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


